
GUBERNUR LAMPUNG 

KEPUTUSAN GUBERNUR LAMPUNG
 
NOMOR: G/856/B.I1I/HK/2014
 

TENTANG
 

HASIL EVALUASI
 
RANCANGAN PERATURAN DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
 

KABUPATEN TULANG BAWANG BARAT TENTANG TATA TERTIB DEWAN
 
PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN TULANG BAWANG BARAT
 

MASA BHAKTI 2014-2019
 

GUBERNUR LAMPUNG,
 

Menimbang a.	 bahwa sebagai pelaksanaan ketentuan Pasal 118 ayat (4) Peraturan 
Pemerintah Nomor 16 Tahun 2010 tentang Pedoman Penyusunan 
Peraturan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah tentang Tata Tertib 
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, Peraturan DPRD 
Kabupateri/Kota tentang Tata Tertib DPRD, ditetapkan setelah 
terlebih dahulu dikonsultasikan kepada Gubernur; 

b.	 bahwa sehubungan dengan huruf a tersebut di atas, perlu 
menetapkan Keputusan Gubernur Lampung tentang Hasil Evaluasi 
Rancangan Peraturan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten 
Tulang Bawang Barat tentang Tata Tertib Dewan Perwakilan Rakyat 
Daerah Kabupaten Tulang Bawang Barat Masa Bhakti 2014-2019; 

Mengingat : 1.	 Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1964 tentang Pembentukan 
Daerah Tingkat 1 Lampung; 

2.	 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan 
Peraturan Perundang-undangan; 

3.	 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 
Daerah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah 
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014; 

4.	 Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang Pedoman 
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan 
Daerah; 

5.	 Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian 
Urusan Pernerintahan antara Pernerintah, Pemerintahan Daerah 
Provinsi dan Pemerintahan Daerah Kabupaterr/Kota; 

6.	 Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2010 tentang Pedornan 
Penyusunan Peraturan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Tentang 
Tata Tertib Dewan Perwakilan Rakyat Daerah; 

7.	 Peraturan Pernerintah Nomor 19 Tahun 2010 tentang Tata Cara 
Pelaksanaan Tugas dan Wewenang Serta Kedudukan Keuangan 
Gubernur Sebagai Wakil Pemerintah di Wilayah Provinsi 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 23 
Tahun 2011; 

8.	 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2014 tentang 
Pembentukan Produk Hukum Daerah; 



Memperhatikan : Surat Menteri Dalam Negeri Nomor : 160j3273jOTDA Tanggal 22 
Agustus 2014 perihal Pembentukan Pimpinan, Penyusunan Tata 
Tertib dan Alat Kelengkapan DPRD Provinsi dan DPRD 
Kabupatenj Kota. 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan : KEPUTUSAN GUBERNUR TENTANG HASIL EVALUASI RANCANGAN 
PERATURAN DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN 
TULANG BAWANG BARAT TENTANG TATA TERTIB DEWAN 
PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN TULANG BAWANG 
BARAT MASA BHAKTI 2014-2019. 

KESATU : Hasil Evaluasi atas Rancangan Peraturan Dewan Perwakilan Rakyat 
Daerah Kabupaten Tulang Bawang Barat tentang Tata Tertib Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Tulang Bawang Barat Masa 
Bhakti 2014-2019, sebagaimana tercantum pada Lampiran 
Keputusan ini yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari 
Keputusan ini. 

KEDUA : Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Tulang Bawang Barat 
segera melakukan penyempurnaan dan penyesuaian terhadap 
Rancangan Peraturan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah tersebut 
berdasarkan hasil evaIuasi sebagaimana dimaksud pada Diktum 
Kesatu. 

KETIGA :	 Dalam hal Rancangan Peraturan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 
tersebut telah disempumakan sesuai hasil evaluasi, Rancangan 
Peraturan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah tersebut dapat 
ditetapkan menjadi Peraturan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, dan 
apabila Peraturan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang ditetapkan 
tidak sesuai dengan hasil evaluasi, akan dilakukan pembatalan oleh 
Gubemur. 

KEEMPAT : Peraturan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang telah ditetapkan 
menjadi Peraturan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, disampaikan 
kepada Menteri Dalam Negeri dan Gubemur Lampung paling lama 7 
(tujuh) hari setelah ditetapkan. 

KELIMA : Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan 
ketentuan apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan 
dalam Keputusan ini akan diadakan pembetulan sebagaimana 
mestinya. 

Ditetapkan di Telukbetung 
pada tanggal 1 Desember 2014 

GUBERNUR LAMPUNG, 

Ternbusan: 
1. Menteri Dalam Negeri RI di Jakarta; 
2. Kepala Badan Pemeriksa Keuangan Perwakilan Provinai Lampung di Bandar Lempung; 
3. Bupati Tulang Bawang Barat di Panaragan: 
4. Inspektur Provinsi Lampung di Bandar Lampung. 

Research
Rectangle



lAMPIRAN : KEPUTUSAN GUBERNURlAMPUNG 
NOMOR : G/856/B.lIIIHKl2014 
TANGGAl : 1 DESEMBER 2014 

EVALUASITERHADAP
 
RANCANGAN PERATURAN DPRD TENTANG TATA TERTIB DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
 

KABUPATEN TULANG BAWANG BARAT MASA BHAKT12014-2019
 

Materi Raperda Rumusan Raperda Rumusan Penyempurnaan Keterangan
 

1
 

No 
2 3 4 5 

Kop dan Judul disempumak3!J.__ 
KABUPATEN TULANG BAWANG BARAT 

Kop dan Judul PfI;!ATUR.AN DEWAN PERWAKllAN RAKYAT DAERAH Kop Garuda1. 
disesuaikan keternuan Pennendagri 

NOMOR: TAHUN 2014 Nomor 1 Tahun 2014 dan masa bhakti 
PROVINSI LAMPUNG 

KABUPATEN TULANG BAWANG BARAT 
keanggotaan DPRD. 

TENTANG RANCANGAN 
PERATURAN DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH 

TATA TERTIB DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN TULANG BAWANG BARAT 
KABUPATEN TULANG BAWANG BARAT NOMOR .......TAHUN 2014
 

TENTANGDENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

TATA TERTIB DEWAN PERWAKILAN RAKYAT 
KABUPATEN TULANG BAWANG BARAT, 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH 
DAERAH KABUPATEN TULANG BAWANG BARAT 

MASA BHAKTl2014·2019 

bahwa untuk melaksanakan kelenluan Pasal 154, 158, 165, 168, 173,2. Diklum Menimbang bahwa untuk melaksanakan ketentuan ~alam IJR~aRg Undem~ Konsideran menimbang 
~gmer 17 Tatu.m 2Q11 teRt8R~ J1ajelis PQFRnjsya'¥a~taR ~akYQt, 175, 181, 185 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 lentang disempurnakan. 
(;)eW8:R Psr¥t'akilaR ~al(yat, QewaR Psprakilem Da8ra~ saA QewaR Pernerintah Daerah, sebagaiman telah diubah dengan Peraluran 
PQI":¥akila~ Rall)'al 9asfilh, pertu menetapkan Tala Tertib DPRD Pemerinlah Pengganli Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014, penu 
Kabupaten Tulang Bawang Barat dengan Peraluran DPRD rnenetapkan Tala Tertib DPRO Kabupalen Tulang Bawang Baral 
Kabupaten Tulang Bawang Barat dengan Peraluran DPRD Kabupaten Tulang Bawang Baral; 

. Diktum Mengingat3. 1. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 lenlang Pembentukan 1. Undang-Undang Nemor 12 Tahun 2011 lenlang Pembenlukan - Konsideran mengingat ang ka 1, 2, 
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik dan angka 6 disempumakan. 
Indonesia Tahun 2004 Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara - Konsideran mengingat angka 3, 8 
Republik Indonesia Nomor 4389); Republik Indonesia Nomor 5234); dan angka 10 dihilangkan. 

.,- - Pengetikan sesuai dengan hirarki 
penmdanq-undanqan.-, .\ \ 
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2. Undang-Undang Nomor 32 Tahlln 2004 tentang Pemerintahan 
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 
125, Tambahan Lembaran Negara Repllblik Indonesia Nemor 
4437) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan 
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4844); 

~. YAdaR~' '~dal"1g MamoF :n la~MA 2QQ4 teAtaR!ij PeAmbanSBA 
KeUiiJngaA aRtara PemanAtatl Pusal oem PemeriR(ahan Qa9fa~ 

(bembaraA ~feBaFa R6pYbl1l< huJ8nesia 1=atluR 2QQ4 ~19m9r 126, 
Tambat:lan bemearan ~Iegara RBpublih IRdoR8sia tJomor 4438); 

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 lentang Pemerintahan 
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 
244, Tambahan Lembaran Negara Repllbtik Indonesia Nomor 5587) 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Pengganti 
Undang-Undang Nomor 2 Tahlln 2014(Lembaran Negara Republlk 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 246, Tambahan Lembaran Negara 
Repllblik Indonesia Nomor 5589); 

6. Undang-Undang RB~wblik IAdBA8sia Nomer 8 Tahun 2012 lentang 
Pemilihan umom Anggota Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan 
Perwaklan Daerah, Dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 117, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5316). 

6. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2012 tentang Pemilihan )_~'l1um 

Anggota Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah, 
Dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2012 Nomor 117, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5316). 

8. YR8an~ 6'ndaAg Nomar 17 Tatum 2011 bmtan§ f4ajGlis 
PSfflHIsyaw8mtaR Rakyat, Dewan PePtval<i1Em RaJ<yat, (;)€!W8A 
Per"alEilan 9aerak dall QewfiR PeFlvalciiafl Rakyat QaSFaR 
(bembaran Ne~aFa fileJH:4131i1< Ifu.faResia lahuR 2014 Nem@r 182, 
Tam6a~aA berntlaraA tlBgara RepYllliJ, IRSQRBGie tle~Br 556S); 

,w.PBfatur=aR PemeriRtah Msmor 06 TeRtiA 2(}(}§ t8RtaRg PemilihaA, 
PBA§8sahaR PBRg8RgkataA saR PtlmeemeAtiaR K8~ala QaerEi~ 

oaR lNal(il 1<8~ala Qaeraf;l (bsmeamR Megara RBpwblik IRdeA8sia 
laJum 2005 MaRlar 2~, Tamba~aA bemearaR MBgaFa Repuetil< 
huJeR€H;ia Nemer 14SQ) 

-

4. Diktum Memutuskan 
dan Menetapkan Menetapkan 

MEMUTUSKAN : 
: PERATURAN DEWAN PERWAKILAN RAKYAT Menetapkan: 

DAERAH TENTANG TATA TERTIB DEWAN 
PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KA8UPATEN 
TULANG BAWANG BARAT. 

I 

MEMUTUSKAN: 
PERATURAN DEWAN PERWAKllAN RAKYAT 
DAERAH TENTANG TATA TERTIB DEWAN 
PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN 
TULANG BAWANG BARAT MASA BHAKTI 2014· 
2019. 

-

-

Diktum Memutuskan tanda baea 
titik dua tanpa menggunakan 
spasi. 
Diktum Menetapkan 
disempumakan. 

\
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5 Kelenluan Umum Pasal1 
Dalam PellllUlan iniyang dimaksud dengan : 
7. Badan PemeRk5; KSUiJAgan yeRB s8IEu~jYlA¥a disiRgltat QPK 

Pasal 1 
Dalam Peraluran ini yang dimaksud dengan: 

9. Anggota DPRD adalah anggola DPRD Kabupaten Tulang Bawang 
Bara!. 

,--' .

16.Badan Pembenluk Peraturan Daerah adalah Badan Legislasi 
Daerah Dewan Perwakilan Rakyal Daerah Kabupaten Tulang 
Bawang Bara!. 

Pasal2 
(1 ) Anggola DPRD berjumlah 30 (liga puluh) yang lerdiri alas 

anggola partai polilik peserta pemilu yang dipilih melalui pemilihan 
umum; 

(2) DPRD merupakan lembaga perwakilan rakyat Daerah yang 
berkedudukansebagai unsur penyelenggara Pemerintahan 
Daerah; 

(3) Anggola DPRD kabupalenlkola adalah pejabal Daerah. 

Pasal 3 
(1 ) Keanggolaan DPRD diresmikan dengan Kepulusan Gubemur 

sesuai dengan laporan Komisi Pemilihan Umum yang 
disampaikan melalui Bupali. 

(2) Anggota DPRD berdomisili di lbukota Kabupaten Tulang Bawang 
Bara!. 

Pasal 4 
(1) Anggota DPRD sebelum memangku jabatannya, mengucapkan 

sumpah/janji secara bersama-sama bertepatan pada langgal 
berakhimya masa jabalan 5 ,Wma) lahun Anggola DPRD yang 
lama dioandu oleh Ketua Pengadilan Negeri. 

Pasal1 disempumakan 

Pasal 2 disempumakan. 

Pasal3 disempumakan. 

Pasal4 disempumakan. 

adalaf;l SadaA Pem9R'tSa KelliJRftiJA Republih IA€hmQsia. 
9, Anggota DPRD adalah m8reka yaR!! lIiresJIlikaR ileaR!!!!ataaRR)'a 

&8~a!!ai anggota DPRD Kabupalen Tulang Bawang Barat liaR 
lela~ meAgYeapl,aA sumpatl4emji berdasa~(aR l(eteRtu8A 
PBfQtWF6IR PerundaAg '.}fulaRgiJR. 

11.FfaKSi maNpal<6lR PeRgelompGltan AAB~9ta QPRQ Ka~upat8A 

Tulling Qa'l:'8A§J Da~ benlaStukan PeRii Politil< yaAD 
mBmp8mlG~ laH'~i seslJai deAgaR jumlaR yang ditetapliaR 
UAdiAg YndaRg. 

12.F:f8ksi GaSYRgan adala~ ffal<si yang dibent\;lk dari gaOYAgaA 

6. 

- . 

Susunandan 
Keanggotaan 

8Aggeta peRii perml, yaRfJ tidalE gapid mBmeRut1i syarat 
pembsAt14I(Ein 1(iatu) ffaksi. 

16.Badan bll!j;slasi Daerah adalah Badan Legislasi Daerah Dewan 
Perwakilan Rakyal Daerah Kabupalen Tulang Bawang Bara!. 

Pasal2 
DPRD Kabupalen Tulang Bawang Baral lerdiri alas 30 (Iiga puluh) 
orang Anggota Dewan dari Partai Polilik peserta Pemilihan Umum 
yang dipilih berdasarkan hasil Pemilihan Umum. 

Pasal 3 
(1) Keanggotaan DPRD diresmikan dengan KeplJtusan Gubemur 

sesuai dengan laporan Komisi Pemilihan Umum yang 
disampaikan melalui Bupati. 

(2) Anggota DPRD berdomisili di wilayaIl Kabupaten Tulang Bawang 
Barat. 

Pasal 4 
(1) Anggota DPRD yan!! ~aFll sebelum memangku jabalannya 

mengucapkan sumpah/janji secara bersama-sama bertepalan 
pada langgal berakhirnya masa jabalan 5 (lima) lahun Anggola 
DPRD vanq lamadipandu oleh Ketua Pengadilan Neqeri. 

\
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(2) Oalam hal ketua pengadilan negeri bert1alangan, pengucapan I (2) Oalam hal kelua pengadilan negeri bert1alangan, pengucapan 
sumpallIjanji anggota DPRO Kabupalen Tulang Bawang Barat sumpahljanji anggota DPRD Kabupalen Tulang Bawang Sara! 
dipanduQleh wakil ketua pengadWan negeri. dipandu oleh wakil kelua pengadilan negeri. 

(3) Oalam hal Wakil Ketua Pengadilan Negeri sebagaimana I (3) Dalam hal Wakil Kelua Pengadilan Negeri sebagaimana dimaksud 
dimaksud pada ayat (2) bert1alangan, pengucapan sumpahljanji pada ayal (2) berhalangan, pengucapan sumpahfJilnji anggota 
anggota OPRO dipandu oleh hakim senior pada Pengadilan OPRD dipandu 0100 hakim senior pada Pengadilan Negeri yang 
Negeri yang dilunjuk oleh KelUa Pengadilan Negeri. dilunjuk oleh Ketua Pengadilan Negeri. 

(4) Anggota DPRO yang OOrhalangan mengucapkan sumpah~anji I (4) Anggota DPRD yang berhalangan mengucapkan sumpaManji 
yang bersangkutan mengucapkan sumpah~anji dipandu oleh bersama-sama sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
Kelije elall\ftJekil Kelwa DPRO dalam Rapal Paripuma Islimewa. mengucapkan sumpah/janji (jipandu oleh Pimpinan DPRO dalam 

Rapal Paripuma Istimewa. . 
jabatannya, mengucapkan sumpah I janji dipandu oleh I (5) Anggota DPRD Pengganti Antarwaklu sebelum memangku 
Kelijal"'alllKillle DPRO dalam Rapal.r'1:ifipuma ~~timewa. 

(5) Anggota OPRD Pengganti Antarwaklu sebelum memangku 

jabalannya, mengucapkan sumpah I janji dipandu oleh Pimpinan 
(6) ARQ!Jota QPRQ pe~a oEler-ah etsR8mi ~af\l yaRQ belym DPRO dalam Rapal Paripuma Istimewa 

mBmpuAyai pSRgadiiaR RegeR mengwealiJlEan swmpa~~aAji yaFlg 
di~afu"~ oleA IEebJ8 atElY waldl kBtW8 pCRgadilan ~8gBR pada 
daera~ indl:flE 

Pasal 5 Pasal 5 I Pasal5 disempumakan. 
(1) Pengucapan sumpaManji anggola DPRD sebagaimana (1) Pengucapan surnpahjan] anggota OPRD sebagaimana dimaksud 

dimaksud dalam pasal 4, didampingi oJeh Rohaniwan sesuai dalam pasal 4, didampingi oleh Rohaniwan sesuai dengan 
dengan agamanya masing-masing. agamanya masing-masing. 

(2) Sumpah/Janji sebagai mana dimaksud Pasal 4 ayal (1) adalah (2) Sumpah/Janji sebagai mana dimaksud Pasal 4 ayat (1) adalah 
sebagai berikul: sebagai berikut :
 
'Oemi Allah ( Tuhan ) saya bersumpah/be~anji
 'Demi Allah ( Tuhan) saya bersumpah/b~anji 

Bahwa saya akan memenuhi kewajiban saya sebagai bahwa saya akan memenuhi kewajiban saya sebagai 
anggolaJ1<elualwakil kelua Dewan Perwakilan Rakyat Oaerah anggotalkelualwakil ketua Dewan Perwakilan Rakyal Daerah 
dengan sebaik-baiknya dan seadil-adilnya, sesuai dengan dengan sebaik-baiknya dan seadil-adilnya, sesuai dengan 
peraluran perundang-undangan, dengan berpedornan pada peraturan perundang-undangan, dengan beljJedoman pada 
Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Pancasila dan Undang-Undang Oasar Negara RepubJik Indonesia 
Indonesia Tahun 1945; Tahun 1945;
 
Bahwa saya dalam menjalankan kewajiban akan bekerja
 bahwa saya dalam menjalankan kewajiban akan OOke~a dengan 
dengan sungguh-sungguh, demi tegaknya kehidupan sungguh-sungguh, demi tegaknya kehidupan demokrasi, serta 
demokrasi, serta mengutamakan kepenlingan bangsa dan mengutamakan kepentingan bangsa dan Negara danpada 
Negara daripada kepentingan pribadi, seseorang, dan kepentingan pribadi, seseorang, dan golo09an; 
golongan; bahwa saya akan mempe~uangkan aspirasi rakyal yang saya 
Bahwa saya akan memperiuanqkan aspirasi rakyat yang saya wakili unluk mewujudkan lujuan nasional demi kepentingan bangsa 
wakHi unluk mewujudkan lujuan nasional demi kepentingan dan Negara Kesatuan Republik Indonesia". 
bangsa dan Negara Kesatuan Republik Indonesia'.L-~J_ 

\
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(3) Pada waktu pengucapl<an sumpahqanji, untuk penganu! Agama Islam 
didahului dengan kala 'Oemi Allah', unluk penganul Agama Knsten 
Proleslan/Kalolik diakhiri kala 'Kiranya TOOan Menolong Saya', unluk 
penganut Agama Hindu didahului kala 'Om Alah Paramawisesa', unluk 
penganul Agama Budha didahului kala 'Oemi Hyang Adi SOOha'. 

(4) Setelah mengucapkan sumpahfjanji Anggola DPRO menandalangani 
Berita Acara pengucapan sumpahfjanji. 

(3) Pada waktu pengucapkan sumpahfjanji, unluk penganut Agama Islam 
didahukJi dengan kala 'Oemi Allah", untuk penganut Agama Krisleo 
ProleslanlKalolik diakhiri kala 'I<iranya Tuhan Menolong Saya', untuk 
penganu! Agama Hindu didahului kala 'Om Atah Paramawisesa', untuk 
penganut Agama Budha didahului kala 'Oemi Hyang Adi Budha'. 

(4) Selelah mengucapl<an sumpahfjanji Anggola DPRD menandalangani Berila 
Acara pengucapan sumpahfjanji. 

7 TalaCara Pengucapan 
Sumpah Janji 

,'

Pasal6 
(1) Tala cara pengucapan sumpahfjanji Anggota DPRD sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 4 lerdiri dan Iala urulan acara, lala pakaian dan 
lala tempat 

(2) Tala urulan acara unluk pelaksanaan pengucapan sumpahfjanji 
Ar'bgota DPRD sebagaimana dimaksud pada ayal(1) meliputi: 
a. pernoukaan rapal oleh Pimpinan DPRD; 
b. pembacaan keputusan peresmlan pemberhenlian dan 

pengangkalan anggota DPRD oleh Sekrelaris DPRD; 
c. pengucapan sumpahfjanji Anggola DPRD, dipandu oleh ketua 

pengadiJan Negeri; 
d. penandalanganan benta acara sumpahfjanji anggota DPRD secara 

simbolis oleh salu orang dan masing-masing kelompok agama dan 
Ketua Pengadilan Negen; 

e. pengumuman Pimpinan Sernentara OPRO oleh Sekrelaris OPRD; 
f. serah lerima Pimpinan OPRD dar; Pimpinan Lama kepada Pimpinan 

Semenlara secara simbclis dengan penyerahan palu pimpinan; 
g. sambulan Pimpinan Semenlara OPRO; 
h. sambutan Bupali Alas nama Gubemur; 
i. pembacaan doa; 
j. penulupan oleh pimpinan semenlara DPRD; dan 
k. penyarnpaian ucapan selamat. 

(3) Tala Pakaian yang digunakan dalam acara pengucapan sumpahfjanji 
Anggota DPRO meliputi : 
a. ketua atau Wakil Kelua Pengadilan Negeri menggunakan pakaian 

sesuai kelenluan dan inslansi yang bersangkutan; 
b. bupali menggunakan Pakaian Sipil Lengkap (PSL); 
c. anggola DPRO yang akan mengucapkan sumpahljanji 

menggunakan pakaian Sipi! lengkap warna gelap dengan peci 
nasional bagi priadan wanila menggunakan pak;liaA nasional; dan 

d. undaopao : 
1) bagi ,\nggota TNI/Polri menggunakan pakaian dinas upacara; 
2) undangan pria menggunakan pakaian sipillengkap; 
3) undangan wanita menggunakan ksbaya. 

e. 

Pasal 6 disempurnakan 

/'_. 

(
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(4) Tala lempat dalam acara pengucapan sumpahqanji Anggota DPRD 
meliputi: 
a.	 pimpinao DPRD duduk di sebelah kin Bupati dan Kelua PengadHan 

Negeri atau Pejabal yang ditunjuk di sebelah kanan Bupali; 
b.	 anggota DPRD yang akan mengucapkan sumpahfjanji duduk di 

ternpat yang lelah disediakan; 
c.	 selelah pengucapan sumpahfjanji Pimpinan Sementara DPRD 

duduk di sebelah kiri Bupati; 
d.	 pimpinan DPRD yang lama dan Kelua Pengadilan Negeri alau 

Pejabat yang dilunjuk duduk di tempa! yang lelah disediakan; 
e.	 sekretaris DPRD duduk di belakang pimpinan DPRD; 
f.	 para Undangan dan Anggola DPRD lainnya duduk di tempat yang 

lelah disediakan; dan perslknu TVlRadio disediakan lempal 
lersendiri. 

Pasal7 

54 
i 

I (4) Tala lempal dalam acara pengucapan sumpahljanji Anggola DPRD 
meliputi: 
a.	 pimpinan DPRD duduk di sebelah kiri Bupati dan Ketua PengadHan
 

Negeri atau Pejabal yang ditunjuk duduk di sebelah kanan Bupati;
 
b.	 anggola DPRD yang akan mengucapkan sumpahfjanji duduk di
 

lempal yang leIah disediakan;
 
C.	 setelah pengucapan sumpahfjanji Pimpinan Semenlara DPRD duduk
 

dl sebelah kinBupati;
 
d.	 pimpinan DPRD yang lama dan Kelua Pengadiian Negeri atau Pejabat
 

yang dilunjuk duduk di lempalyang lelah disediakan;
 
e.	 sekretaris DPRD duduk dibelakang pimpinan DPRD; 
I.	 para Undangan danAnggola DPRD laionya duduk di ternpat yang
 

teleh disediakan; dan
 
g.	 perslknu TVlRadio disediakan lempat tersendin. ..' - •. 

Pasal 7 disempumakanPasa/7 

a.	 Masa Jabalan Anggola DPRD adalah lima tahun dan berakhir 
bersamaan pada saat Anggola DPRD yang baru mengucapkan 
SumpahlJanji. 

b.	 o.R98sta gPRQ raAfj barw sBBliisaiAlaRCi ~imal<sY" parJa oral (1) 
m8A~YGQpkaA S14mf3a~~aAji segar; bBfia~a sama ~Br:tBpataA paeja 
ta~g§al BBrB"~jql)'a mase jabalaR Ii (lima) taRwR BRgS-Bta QP~Q yaRfJ 
lama. 

c.	 Dalam hallerdapal anggola DPRD yang baru tidak dapal mengucapkan 
sumpahfjanji bertepalan dengan berakhirnya masa jabatan 5 (lima) 
lahun anggola DPRD yang lama, masa jabalan anggola DPRD 
dimaksud berakhir bersamaan dengan masa jabatan anggola DPRO 
yang mengucapkan sumpahfjanji secara bersama-sama. 

d.	 Dalam haltanggal berakhirnya rnasa jabatan anggota DPRD jaluh pada 
hari libur alau hari yang diliburkan, pengucapan sumpahfjanji 
dilaksanakan hari berikutnya sesudah han liburatau hari yang dilibur1<an 
dimaksud. 

(1)	 Masa Jabatan Anggota DPRD adalah lima Iahun dan berakhir bersamaan 
pada saatAnggola DPRD yang baru mengucapkao Sumpah/Janji. 

(2)	 Oalam hal terdapat anggota DPRD yang baru lidak dapat mengucapkan 
sumpahljanji bertepalan dengan berakhirnya masa jabalan 5 {Nma) lahun 
anggota DPRD yang lama, masa jabalan anggola DPRD dimaksud 
berakhir bersamaan dengan masa jabalan anggola DPRD yang 
mengucapkan sumpahfjanji secara bersama-sama. 

(3)	 Dalam hal tanggal berakhirnya masa [abatan anggola DPRD jaluh pada 
hari Iibur alau han yang dilibur1<an, pengucapan sumpahfjanji 
dilaksanakan hart berikutnya sesudah hari libur alau hari yang dilibur1<an 
dimaksud. 

8 Kedudukan,Susunan BAB III BAB III Pasal 8 disempurnakan. 
danTugas Fraksi KEDUDUKAN, SUSUNAN DAN TUGAS FRAKSI KEDUOUKAN, SUSUNAN DAN TUGAS FRAKSI 

Pasal 8 Pasal 8 
(1) Unluk mengoptimalkan peaksanaan rungsi serta lugas dan wewenang (1) Unluk mengoplimalkan pelaksanaan fungs; serta tugas dan wewenang 

DPRD serta hak dan kewajiban DPRD, dibenluk Fraksi sebagai wadah DPRD serta hak dan kewajiban DPRD, dibentuk Fraksi sebagai wadah 
berhimpun Anggota DPRO. bernirnpun Anggola DPRD 

(2) Seliap AnggotaDPRD~ rnenjad Anggota salahsatu Iraksi. (2) Setiap Anggota DPRD harus menjadi Anggola salah satu Iraksi. 
(3) Setiap Fraksi di DPRD, beranggotakan paling sedikil sama (3) Setiap fraksi di DPRD, beranggotakan paling sedikit sarna dengan 

dengan jumlah kornisi di DPRD. iumlah komisi di DPRD. 

(
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(4) Partai politik yang jurnlah Anggotanya di DPRD mencapai ketenluan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (3), alau Iebih dapat membentuk 1 
(satu) Fraksi. 

(5) Dalam hal partai politik yang jumlah Anggotanya di DPRD tidak 
memenuhi kelentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (3), anggotanya 
dapal bergabung dengan fraksi yang ada atau membenluk Fraksi 
Gabungan. 

(6) Dalam hal tidak ada 1 (salu) partai poIitik yang memenuhi persyaralan 
unluk membentuk Fraksi sebagaimana dimaksud pada ayat (5), maka 
dibentuk Fraksi Gabungan yang jumlahnya paling ban yak 2 fraksi 
gabungan. 

(7) Partai politik sebagaimana dimaksud pada ayal (5) dan (6) harus 
mendudukan anggotanya dalam salu Iraksi. 

(8) Pembenlukan fraksi sebagaimana dimaksud pada ayal (5), ayal(6), dan 
ayal (7) dilapor1<an kepada pimpinan DPRD unluk diumumkan dalam 
rapat paripuma DPRD. 

(9) Fraksi yang lelah diumumkan dalam rapat paripuma sebagaimana 
dimaksud pada ayal (8)bersifat lelapselama masa keanggolaan DPRD. 

(4) Partai poIitik yang jumlah Anggotanya di DPRD mencapai ketenluan 
sebagaimana dimaksud pada ayal (3), alau Iebih dapal membentuk 1 
(salu) Fraksi. 

(5) Dalam hal partai politik yang jumlah Anggotanya di DPRD tidak memenuhi 
ketenluan sebagaimana dimaksud pada ayal (3), anggotanya dapal 
bergabung dengan Iraksi yang ada atau membenluk Fraksi Gabungan. 

(6) Dalam hal tidak ada 1 (satu) partai politik yang memenuhi persyaratan 
unluk membenluk Fraksi sebagaimana dimaksud pada ayat (5), make 
dibenluk Fraksi Gabungan yang jumlahnya paling banyak 2 fraksi 
gabungan. 

(7) Partai politik sebagaimana dimaksud pada ayal (5) dan (6) harus 
mendudukan anggotanya dalam satu fraksi. 

(8) P~"'''JentJJkanfraksi sebagaimana dimaksud pada ayal (5), ayal (6), dan 
ayal (7) dilaporkan kepada pimpinan DPRD unluk diumumkan dafam rapat 
paripuma DPRD. 

(9) Fraksi yang lelah diumumkan dalam rapal parourna sebagaimana 
dimaksud pada ayal (8) bersifalletap selama masa keanggotaan DPRD. 

9 Susunan Fraksi Pasall0 
(1) Jumlah Fraksi di DPRD ~asil PBmilw 2Q11 diletapkan sebanyak 7 (Tujuh 

) Fraksi. 
(2) Nama-nama Iraksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah sebagai 

berikut: 
a. Fraksi Partai Demokrat 
b. Fraksi Partai Gerindra 
c. fraksi Partai Demokrasi indonesia Pe~uangan 

d. Iraksi Partai Golkar Nasdem Bersatu 
e. fraksi Partai Hanura Membangun 
I. fraksi Partai Amanal Nasional Sejahlera 
g. fraksi Partai Kebangkitan Sejahtera 

Pasal 10 
(1) Jumlah Fraksi di DPRD ditelapkan sebanyak 7 (Tujuh) Fraksi. 
(2) Nama-nama Iraksi sebagaimana dimaksud pada ayal(1) adalah sebagai 

berikut: 
a. Fraksi Partai Demokrat 
b. Fraksi Partai Gerindra 
c. fraksi Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan 
d. fraksi Partai Golkar Nasdem Bersatu 
e. fraksi Partai Hanura Membangun 
I fraksi Partai Amanal Nasional Sejahlera 
g. Iraksi Partai Kebangkitan Sejahtera 

Pasal 10disempumakan 

-

Pasal11 
(1 ) Dalam hal jumlah anggola Iraksi Iebih dar; 3 (tiga) orang, pimpinan 

Iraksi terdiri alas kelua, wakil kelua dan sekrelaris yang dipilih dan dan 
oleh anggota Iraksi. 

(2) Dalam hal jumlah anggola fraksi hanya 3 (tiga) orang, pimpinan Iraksi 
terdiri alas kelua dan sekretaris yang dipil~ dafi dan oleh anggola 
fraksi 

(3) Pirnpinan fraksi yang lelah terbentuk sebagaimana dimaksud pada ayal 
(1 l dan ayat j2) dilaporkan pada pimpinan DPRD dan diumumkan 
dalam Rapal Paripuma. 

Pasal 11 
(1 ) Dalam hal jumlah anggota Iraksi lebih dafi 3 (tigal orang, pimpinan Iraksi 

terdiri alas kelua, wakil kelua dan sekrelaris yang dipilih darl dan oleh 
anggola Iraksi. 

(2) Dalam hal jumlah anggola fraksi hanya 3 (tiga) orang, pimpinan fraksi 
lerdir; alas ketua dan sekretaris yang dipilih dari dan oleh anggota fraksi. 

(3) Pimp;nan Iraksi yang 1£lah terbentuk sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) dan ayal (2) dilaporkan pada pimpinan DPRD dan diumumkan dalarn 
Rapal Paripurna. 

Pasal11 disempurnakan 

(
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10 Tugas Fraksl Pasal13 Pasal13 Pasal13disempumakan 

(1) Fraksi mempunyai sekretartat Fraksi. (1) Fraksi mempunyal sekretariat Fraksi. 
(2) SekfQtariat Fralisi seb6lfjaimaRB dimal(swri pa€ta ayet (1) mempYRyai (2) 5ekretariat DPRD menyediakan saran a, 

wgii1S membanw ItolaAoarBA ~glel~&aAaaA tl:Jsas ffal(si, anggaran, dan lenaga ahli guna kelancaran petaksanaan 
(3) Untuk pelaksanaan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tugas fraksi sesuai dengan kebuluhan dan dengan memperhatiken 

disediakan sarana dan anggaran sesuai dengan kebutuhan dan dengan kemampuan APBD. 
memperhatikan kemampuan APBD. (3) Untuk pelaksanaan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

disediakan sarana dan anggaran sesuai dengan kebutuhan dan dengan 
memperhatikan kemampuan APBD. 

11 Penetapan dan PasallS Pasal15 Pasal15 disempumakan 
Pemberhentian (1) Pimpinan DPRD terdin atas 1 (satu ) orang ketua dan 2 (dua) orang (1) Pimpinan DPRD terdiri alas 1(satu ) orang kelua dan 2 (dua) orang wakil 
Pimpinan DPRD wakil ketua yang berasal ~~~ partEi. politik berdasartan urulan ketua yang berasal dari partal politik berdasartan urutan perolehan kursi 

perolehan kursl terbanyak di DPRD. terbanyak di DPRD. 
(2) Kelua DPRD ialah anggota DPRD yang berasal dan partai politik yang (2) Ketua DPRD ialOO anggota DPRD yang berasal dan parlai politik yang 

rnemperoleh kursi lerbanyak perlama diDPRD. memperoleh kursi terbanyak pertama di DPRD. 
(3) Dalam hal lerdapal lebih dan 1 (satu) partai politik yang memperoleh (3) Dalam hallerdapat Iebih dan 1(satu) partai politik yang merrperoleh kursi 

kursi lerbanyak pertama sama, sebagaimana dimaksud pada ayat (2) terbanyak perlama sama, sebagaimana dimaksud pada ayat (2) ketua 
ketua DPRD ialah anggota DPRD yang berasal dari partai politik yang DPRD ialah anggota DPRD yang berasal dari partai polilik yang 
memperoleh suara terbanyak. memperoleh suara terbanyak. 

(4) Dalam hal terdapat Ieblh dan satu partai polilik yang mempemleh suara (4) Dalam hal terdapat lebih dan salu partai politik yang memperoleh suara 
terbanyak sarna, penentuan ketua DPRD dilakukan berdasarkan terbanyak sam a, penentuan ketua DPRD dilakukan berdasarkan 
persebaran wilayah perolehan suara partai polilik yang lebih luas secara persebaran wilayah perolehan suara partai politik yang lebih luas secara 
be~enjang. be~enjang. 

(5) Wakil Ketua DPRD lalah Anggota DPRD yang berasal dari partal yang (5) Wakil Ketua DPRD ialah Anggota DPRD yang berasal dan perlai yang 
memperoleh kursi lerbanyak kedua dan keliga. memperoleh kurs! terbanyak kedua dan ketiga. 

(0) Qalam Ral t9rGapat lebitl flari 1 (salw) paFtai JlBlitil, yaR!] m8~~Qralak (6) Da/am hal Ketua DPRD dltetapkan dari anggola DPRD sebagaimana 
kWfSi terbaR)'Bli f38r-tama seBagaima~a aimal(sYo pafja ayat (21. wal(tl dimaksud pada ayat (3), wak!1 kelua DPRD dltetapkan dan anggota 
ketl:fB QP~g ialak aAg~gtli1 QPRQ yang borasel dari paFtai politilt yang DPRD yang berasal dari partai poIotik yang memperoleh kursi terbanyak 
memFoFolel:l SYaFa temaRyal, kedwa, ketig8, daRlatau kecmpal kedua, ketiga dan/alau keempat sesuai dengan jumlah wak!1 ketua DPRD. 

(7) °paBila ffias;~ tOF~aFat kw..,; "'a1t;1 kslYa Q~Q yang Belt4m t€t~si (7) Dalam hal Ketua DPRD ditetapkan dari anggota DPRD kabupaten/kota 
sOB8gaimaR8 gimal\sud FaGs aym (5), Fll~(a kwrsi waleil ketl:liil diisi 9'9~ sebagaimana dimaksud pada ayat (4), wakil kelua DPRD d!tetapkan dart 
aR§§9ta QPRQ raAY Befasal dari ~aFtai Folitik )'aR§ mBm~eF8leR lausi anggota DPRD yang berasal dart pariai polotik yang memperoleh urutan 
terbaRyak Icedwa. suara lerbanyak kedua, keUga dan/atau keempat sesuai dengan jumlOO 

(S) llalam ~al ter~a:fJat lebiR Qa~ 1 (satu) JilaFtai ~@Iitil( yaFl§ meffi~8r9leA wak!1 ketua DPRD. 
kw~j t8r;.Qeu~yak Icedwa sam a, walti! hOtU8 sgB@gaimaRa dimal(s~d ~a'ila (8) Dalam hal Ketua DPRD ditetapkan darl anggota DPRD sebagaimana 
ayat (7) aitcFlt\:lhan t18r8asarkaR wfwtaR t.tasil fJerolenBA swar8 teF~aRY8k. dimaksud pada ayat (5), wakil ketua DPRD ditelapkan dar! anggota 

(9) Qalam ~al t9F'fltafJat l€lbil=l aari satu ~aFtai ~glit;k yaRg RU~ffi~Bfg~oh suara DPRD yang berasal dari partai pololik yang memperoleh persebaran 
terBaRyak ItElEhn sama-, fJeR8f1IMiilR waliil IlBt\;l~ gprtlQ €IilakukaR suara paling merata urulan kedua, ketiga dan/atau keernpat sesuai 
bQF~aSaFkaR ~8rsBI:nfaR ...;Iayal:-l fJer;;sleAElA SI:J8rEi ~aFtai pglitih yaR~ dengan jumlah wakil ketua DPRD. 

-
jg~il=ll'elas secara bgrjsfljaR§. 

(
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PimpiniA SSMsAtaFiI 
Pasal16 

(1) Dalam hal Pimpinan DPRD belum terbenluk, DPRD dipimpin oleh Pimpinan 
Sementara DPRD dengan tugas pokok memimpin rapal DPRD, memfasililasi 
pembenlukan fraksi, memfasilKasi penyusunan peralufan DPRD tentang tala 
tertib DPRD , dan memproses Penelapan Pimpinan DPRD defoniUf; 

(2) Pimpinan semenlara DPRD, sebagai mana dimaksud pada ayat (1), terdiri 
alas satu orang kelua dan satu orang wakil kelua yang barasal dari dua partai 
poli!ik yang memperoleh kursi lerbanyak pertama dan kedua di DPRD; 

(3) Dalam hal terdapat lebih dart satu parlai pofiUk yang mernperoleh kursi 
lerbanyak sarna, Ketua dan Wakil Kelua Semenlara DPRD ditenlukan secara 
musyawarah oleh Wakil parlai poIiUk bersangkutan. 

(4) Da/am hal musyawarah sebagaimana dimaksud pada ayat (3) Udak mencapai 
kesepakatan, ketua dan wakil ketua sementara DPRD berasal dart partai 
poliUk berdasarltan urutan perolehan suara pemilihan umum. 

Pasal16 
(1) Dalam hal Pimpinan DPRD belum terbenluk, DPRD dipimpin oIeh Pimpinan 

Sementara!>PRO dengan tugas pokok memimpin rapat DPRD, memfasililas; 
pembentukan fraksi, memfasilitasi penyusunan peraturan DPRD lenlang tala 
tertib DPRD , dan memproses Penetapan Pimpinan DPRD definiUt, 

(2) Pimpinan sementara DPRD, sebagai mana dimaksud pada ayat (1), terdiri 
atas saworang ketua dan satu orang wakil ketua yang berasal dari dua parlai 
poIi1ik yang memperoleh kursi terbanyak pertama dan kedua di DPRD; 

(3) Da!am hal lerdapat lebih dari saw parlai poIiUk yang mernperoleh kursi 
terbanyak sama, Ketua dan Wakil Ketua Sernenlara DPRD dilentukan secara 
musyawarah oteh Wakil partai poIiUk bersangkulan yang ada diDPRD. 

(4) Dalam halmusyawarah sebagaimana dimaksud pada aya! (3) Udak mencapai 
kesepaikalan, ketua dan wakil ketua sementara DPRD berasal dan partai 
politik berdasarltan urutan perolehan suara pemilihan umum. 

Pasal 16 disempumakan 

,-_. 

PSABtapan Cilan PSFB&mian PimpinlA DR" gsJiAitif 
Pasal17 I(1) 

(1) Parta; politik yang berllak mengisi kursi pimpinan DPRD sebagaimana 
dimaksud daiam pasal 15 ayat (1), menyampaikan 1 (salu) orang calon 
pimpinan DPRD kepada pimpinan semenlara DPRD untuk diumumkan dan 
ditelapl<an dalam raoat paripurna DPRD sebagai calon pimpinan DPRD. I (2) 

(2) Pimpinan DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat (1), sebelum memangku 
jabatannya mengucapkan sumpah/janji di gedung DPRD setempat dipandu I (3) 
oleh ketua pengadilan negeri. 

(3) Dalam hal pengucapan sumpahfjanji di gedung DPRD setempa! I (4) 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) karena alasan tertentu Udak dapal 
dilaksanakan, pengucapan sumpahfjanji pimpinan OPRD dapal dilaksanakan 
di lempatlain. 

(4) Pimpinan DPRD yang berhalangan mengucapkan sumpahfjanji bersana- I(5) 
sarna sebagaimana dimaksud pada ayat (2)mengucapkan sumpahfjanji yang 
dipandu ketua pengad~an negeri. 

(5) Daiam hal kelua pengadilan negari sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
berhalangan. pengucapan sumpahfjanji pimpinan OPRD dipandu oleh wakil I(6) 
ketua pengadilan negeri. 

(6) Dalam hal wakil kelua pengadilan negeri sebagaimana dimaksud pada ayal 
(4) berhalangan, pengucapan sumpahfjanji pimpinan DPRD dipandu oleh 1(7) 
~akim senior pada pengadilan negeri yang ditunjuk oleh ketua pengadilan 
negeri. 

(7) Pimpinan semenlara DPRD menyampaikan nama calon pimpinan DPRD 
~kepada Gubernur melalui bupati un!uk diresmikan pengangkatannya. 

Pasal17 
Parlai poliUk yang berllak mengisi kursi pimpinan DPRD sebagaimana 
dimaksud dalam pasal 15 ayat (1), menyampaikan 1 (satu) orang calon 
pimpinan DPRD kepada pimpinan sementara DPRD untuk diumumkan dan 
ditelapkan dalam rapat paripuma DPRD sebagai calon pimpinan DPRD. 
Pimpinan senentara DPRD menyampaikan nama calon pimpinan DPRD 
kepada Gubernur melalui bupati unluk diresmikan pengangkatannya. 
Pimpinan DPRD diresmikan dengan Keputusan Gubemur sebagai Wakil 
Pemerintah Pusa\. 
Pimpinan DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat (1), sebelum memangku 
jabatannya mengucapkan sumpahfjanji yang teksnya sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal157 Undang-Undang Nemor 23tahun 2014 di gedung 
OPRD setempat yang dipandu oIeh ketua pengadilan negert. 
Dalam hal pengucapan sumpahljanji di gedtlllg DPRD seternpat 
sebagaimana dimaksud pada ayal (2) karena alasan tertentu Udak dapat 
dilaksanakan, pengucapan sumpaihljanji pimpinan DPRD dapat dilaiksanakan 
di tempatlain. 
Dalam hal kelua pengadilan negeri sebagaimana dimaksud pada ayal (2) 
berhalangan, pengucapan sumpaih/janji jlimpinan DPRD dipandu 0100 wakil 
kelua pengadilan negeri. 
Dalam hal wakil ketua pengadilan negeri sebagaimana dimaksud pada ayat 
(4) berhalangan, pengucapan sumpah~anji pimpinan DPRD dipandu oleh 
hakim senior pada pengadilan neger! yang dilunjuk oleh ketua pengadilan 
neger!. 

Pasal17 disempumakan 

(
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Pasal18 Pasal18 Pasal 18disempumakan 
(1) Selelah pimpinan lIeliIIjjj{ DPRD mengucapkan sumpah~anjinya, dilanjutkan 1(1) Setelah pimpinan DPRD mengueapkan sumpah~anjinya, dilanjutkan 

dengan penyerahan jabatan pimpinan sementara kepada pimpinan DPRD dongan penyerahan jabalan pimpinan sementara kepada pimpinan 

(2) 
definifif, dalam rapatparipuma isUmewa tersebul 
Masa jabalan pimpinan DPRD terhitung sejak tanggal pengucapan sumah~anji I (2) 

DPRO definM, dalam rapat paripuma istimewa lersebut. 
Masa jabatan pimpinan DPRD terhitung sejak tanggal pengucapan 

pimpinan DPRD danberakhir bersama-sama dengan berakhimya masa jabalan sumah~anji pimpinan DPRD dan berakhir bersama-sama dengan 
keanggotaan OPRO. berakhimya masajabatan keanggotaan DPRD. 

Pasal19 Pasal19 Pasal19 disempumakan 
(1) Dalam hal salah seorang pimpinan DPRD bertlalangan sementara kurang dari (1) Dalam halsalah seorang pimpinan DPRD berhalangan sementara kurang 

30 (Uga puluh han), pimpinan DPRD mengadakan musyawarah untuk dan 30 (Uga puluh hari), pimp;nan DPRO mengadakan musyawarah 
menentukan salah salu pimpinan DPRD g<llla melaksanakan tugas pimpinan untuk menentukan salah satu pimpinan DPRD untuk melaksanakan 
yang berhalangan sementara, sampai dengan pimpinan yang berhalangan lugas pimpinan yang berhalangan sementara, sampai dangan pimpinan 
sementara dapal melaksanakan tugas kembali. yang bersangkutan dapat meta';;.dnakan h;~as kembali. 

(2) Dalam hal salah seorang pimpinan DPRD berhalangan semenlara lebih dari30 (2) Oalam hal salah seorang pimpinan DPRD berhalangan sementara lebih 
(Uga puluh) han, maka partai pOlifik asal pimpinan DPRD yang berhalangan dan 30 (Uga puluh) han, partai poliUk asal pimpinan DPRD yang 
sementara mengusulkan kepada p;mpinan DPRD salah seoranq anggota berhalangan sementara mengusulkan kepada pimpinan DPRD salah 
DPRD yang berasal dari partal poliUk tersebut untuk melaksanakan tug as seorang anggota DPRD yang berasal dari partai politik tersebul untuk 
pimpinan DPRD yang berhalangan semenlara. melaksanakan tugas pimpinan DPRD yang bertlalangan sementara. 

PsmbementiaA Pimpinan gPRIJ Pasal20 Pasal20 disempumakan 
Pasal20 (1) Pimpinan DPRD sebagaimana dimaksud dalam pasal 15 aya! (1) 

(1) Pimplnan DPRD sebagaimana dimaksud dalam pasal15 ayat (1) berhenf dari berhenti dan jabatannya sebelum berakhirnya masa jabatannya karena : 
jabatannya sebelum berakhirnya masa jabatannya karena : a. meninggal dunia; 
a. meninggal dunia; b. mengundurkan dinsebagal plmpinan DPRD; 
b. mengundur1<an din sebagal pimpinan DPRD; c. dibetflentikan sebagai anggola DPRD sesuai dengan ketentuaa 

Peraturan Perundangan-Undangan; atau 
Perundangan-Undangan; alau 

c. diberhenlikan sebagai anggola DPRD sesuai dengan ketentuan Peraturan 
d. dibe<hentikan sebagai pimpinan DPRD. 

d. diberhentikan sebagai pimpinan DPRD. (2) Pimplnan DPRD diberhentlkan sebagalmana {jimaksud pada ayat (1) 
(2) Pimpinan DPRD diberhentikan Sebagaimana dimaksud pada ayat (1) h(J(uf d hurut d apab~a yang bersangkutan : 

apabila yang bersangkutan : a. melanggar sumpahlJanji jabatan dan kode elik DPRD berdasar1<an 
keputusan Badan Kehormatan DPRD;a. melanggar sumpah/Ja.nji jabatan dan kode etik DPRD berdasarkan 

keputusan rSf}at Paf:i~b1fl1a setGlatl dilal,ukaR ~8meriksaaR al9R Badan b. dlusulkan oleh partai poliliknya sesuai {jengan ketenluan Peraturan 
Kehormatan OPRD; Perundang-Undangan; 

b. diusulkan oleh partai politiknya sesuai dengan Peraturan Perundang- I (3) Dalam hal salah swrang Pimpinan DPRD berhenf dari jabatannya 
Undangan; sebagaimana dimaksud pada ayal (2) anggola pimpinan lainnya 

(3) Dalam hal salah seoranq Pimpinan DPRD berhenti dar! jabatannya menetapkan salah seoranq diantara Pimpinan untuk melaksanakan tugas 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) anggota pimpinan lainnya menetapkan Pimpinan yang berhenli sampai dengan ditetapkannya Pmpinan 
salah seorang dianlara Pimpinan untuk melaksanakan tugas Pimplnan yang pengganti yang definitif. 
berhenll sampa dengan ditetapkannya Pimpinan penggantl yang de1initif. (4) Oalalm hal pimpinan berhenli secara barsamaan, lu,as Pimpinan DPRD 

(4) Dalam hal Ketwa gaR P6ua iAlakil KQh~a berhenti secara bersamaan, tugas dilaksanakan oleh Pimpinan Semenlara yang dibenluk sesuai kelentuan 
Pimpinan DPRD dilaksanakan oleh Pimpinan Sementara yang dibentuk sesuai Pasal16 I 
ketenluan Pasal16. 

, 
\ 
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Pasal21 
(1) Pemberhentian pimpinan DPRD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20 

dilaporkan dalam rapat paripuma DPRD oleh pimpinan DPRD Iainnya. 
(2) YstiI pemberhentian Pimpinan DPRD sebagaimana dimaksud pada aya! (1) 

ditetapkan dalam rapa! paripuma DPRD. 
(3) Pemberhentian Pimpinan DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

ditetapkan dengan keputusan DPRD. 

Pasal21 
(1 ) Pemberhentian pimpinan DPRD sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 20 dilaporkan dalam rapa! paripuma DPRD oleh pimpinan 
DPRD lainnya. 

(2) Pemberhentian Pimpinan DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) ditetapkan dalam rapat paripuma DPRD. 

(3) Pemberhentian Pimpinan DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat 
(2) ditetapkan dengan keputusan DPRO dengan disertai Berita Acara 
rapat paripuma OPRD. 

Pasal 
disempumakan 

21 

Pasal22 
(1) Keputusan DPRD tentang usulan pemberhentian sebagaimana dimaksud 

dalam pasal 21 ayat (3) disampaikan oleh PilllpiR8R [)P~[) 1:8~adifGubdmur 

melalui Bupati untuk peresmian pemberhentiannya. 
(2) Peresmian pemberhentian Pimpinan DPRO sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) ditetapkan dengan Keputusan Gubemur. 

Pasal22 
(1) Keputusan DPRD tentang usulan pemberhentian sebagaimana 

dimaksud dalam pasal 21 ayal (3) disampaikan oleh Gubemur 
melalui Bupati untuk peresmian pemberhenliannya. 

(2) Peresmian pembernenuaa Pimpinan DPRD sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) ditetapkan dengan Keputusan Gubemur. 

Pasal 
disempumakan 

22 

12 Tugas dan Fungsi KegYDIlKA'I, nmC51, TUGAS DAN I!II:lftJEMA'1C DPRg 
Sagian Pertama 

KedudwltilR 
Pasal24 

(1) gPRQ temiR etas aR~g8ta paft~i ~8litik peseftEl pemilihQA wmum yaR!J dipiliN 
mslelui p9miliha~ umum. 

(2) QPRQ mef'Upalta~ lemba~a p€H\\'al~i1aA mhyat daerah )tBA!J ~erhe€J\JEtijhap 

se~agai \lRSlU pemyehmggara pemeRRtahaA €Jaerah. 

Pasal 24 dihapus 
karena sudah diatur di 
Pasal2 

Pasal25 
(1) DPRD mempunyai lungsi : 

a. legislasi; 
b. anggaran; dan 
C. pengawasan. 

(2) Fimssi legislasi sebagai~af-la €Jimahsud pade ayat (1) hUNt a diwujY€lI(a~ 

~alam membimt~(( f18ratl;ifi¥\ daemh eBfSama ~I;jpati. 

(J) FYRQsi BnggaFlim soeagaimaA8 dimaksyd ~aBa ayat (1) RMNf b €Ii"'wjYdl(a~ 

ffalam mSRyYSWR daR mtHH~ta~hElR APShi' bersama PemefiRtaR Daera~. 

(4) [~m§si f3BRgElW8SElR sebaoFjaiffiElR8 ~imaksl-Jd pa~a ayet (1) nURSf Gdilt\'\ljw£jka~ 

deism RUHtgs'vusi ~elal(saR&laR ~eFatYJ'aR daera~ daR .L\PQQ. 
(5) Ketigei fWRQsi sebagaimaRQ dimalu3uo f3ada ay8t (1) dijalaR,'<ElA dalsm 

(1) 

(2) 

(3) 

Pasal25 
DPRD mempunyai lungsi : 
a.Pembentukan peraturan daerah; 
b. anggaran; dan 
C. pengawasan. 
Ketiga lungsi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dijalankan 
dalam kerangka representasi rakyat di daerah. 
Dalam rangka melaksanakan lungsi sebagaimana ayat (1) DPRD 
menjaring aspirasi masyarakat. 

Pasal 
disempumakan 

25 

(j 
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Pasal26 
Fungsi pembentukan Perda sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat {1) humf adilaksanakan 
dengan cara: 

a. mennbahas bersama bupati dan menyetujui atau tidak menyetujui rancangan Perda; 
b. mengajukan usul rancangan Perda; dan 
C. menyusun program pembentukan Perda bersama bupati. 

Pasal27 
(1) Program pembentukan Perda sebagaimana dimaksud dalam Pasal26 huruf c memual daftar 

urutan dan prioritas rancangan Perda yang akan dibuat dalam 1(satu) tahun anggaran. 
(2) Dalam menetapkan program pembentukan Perda Kabupaten/Kota sebagaimana pada ayat (1), 

DPRD melakukan koordinasi dengan bupati. 

Pasal28 
(1) Fungsi anggaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (1) huruf b diwujudkan dalam 

benluk pembahasan untuk persetujuan bersama lerhadap Rancangan Perda lentang APBD 
yang diajukan oleh bupali. 

(2) Fungsi anggaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan dengan cara: 
a, membahas KUA dan PPAS yang disusun oIeh bupati berdasarkan RKPD; 
b. membahas Rancangan Perda tentang APBD; 
c. membahas Rancangan Perda tentang perubahan APBD; dan 
d. membahas Rancangan Perda tentang pertanggungjawaban pelaksanaan APBD. 

Pasal29 
(1) Fungsi pengawasan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayal (1) huruf c diwujudkan 

dalam bentuk pengawasan lerhadap: 
a. Pelaksanaan Perda dan peraluran bupati; 
b. pelaksanaan kelentuan peraluran perundanq-undaoqan lain yang terkail dengan 

penyelenggaran Pemerintahan Daerah; dan 
c. pelaksanaan lindak lanjul hasil pemeriksaan laporan keuangan oleh Badan Pemeriksa 

Keuangan. 
(2) Dalam melaksanakan pengawasan lerhadap pelaksanaan tindak lanjul hasil pemeriksaan 

laporan keuangan oleh Badan Pemeriksa Keuangan sebagaimana dimaksud pada ayal (1), 
DPRD kabupalen/kota bernak mendapalkan laporan hasil pemeriksaan keuangan yang 
dilakukan oleh Badan Pemeriksa Keuangan. 

(3) DPRD melakukan pembahasan terhadap laporan hasil pemeriksaan laporan keuangan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2). 

(4) DPRD dapat meminta klarifikasi atas temuan laporan hasil pemeriksaan laporan keuangan 
kepada Badan Pemeriksa Keuanqan. 

Tambahkan Pasal baru yaitu 
Pasal 26, 27, 28, 29 yang 
menjabarkan kelentuan Pasal 25 
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Tugas dan 
Wewenang 

Pasal:l6 
DPRD mempunyai lugas dan wewenang : 
a. membenluk peraluran daerah bersama Bupati; 
b. membahas dan memberikan perselujuan rancangan peraturan 

daerah mengenai APSD yang diajukan oleh Supati; 
c. melaksanakan pengawasan lerhadap pelaksanaan peraluran 

daerah dan APBD; 
d. mengusulkan pengangkatan danlatau pemberhentian Bupati 

dan/atau Wakil Supali Kepada Menteri dalam negeri melalui 
Gubemur untuk mendapalkan pengesahan pengangkalan 
dan/alau pemberhentiannya; 

e. memilih Wakil Supali dalam hal te~adi kekosongan jabalan Wakil 
Bupati; 

f. memberikan pendapal dan pertimbangan kepada pemerintah 
daerah Kabupalen lerhadap rencana pe~anjian inlemasional di 
daerah; 

g. memberikan persetujuan lerhadap rencana keqasarna 
intemasional yang dilakukan oleh pemerintah daerah; 

h. meminla laporan keterangan perlanggungjawaban Supali dalam 
penyelenggaraan pemerinlahan daerah; 

i. memberikan perselujuan lerhadap rencana kerjasama dengan 
daerah lain atau dengan pihak keliga yang membebani 
masyarakal dan daerah; 

j. mengupayakan lerlaksananya kewajiban daerah sesuai dengan 
ketentuan Peraluran Perundang-Undangan; 

k. meminla Pemerinlah Daerah unluk melaksanakan lindaklanjut 
hasil pemeriksaan oleh SPK; 

I. melaksanakan lugas dan wewenang lain yang dialur dalam 
ketentuan Peraturan Perundang-Undangan; dan 

m. menindaklanjuti hasil pemeriksaan BPK, rneminta penjelasan 
SPK dalam rangka menindaklanjuli hasil pemeriksaan, serta 
dapat meminla untuk melakukan pemeriksaan lanjutan. 

Pasal30 
DPRD mempunyai lugas dan wewenang : 
a. membentuk peraturan daerah bersama Supati; 
b. membahas dan memberikan persetujuan rancangan peraluran 

daerah mengenai APBD yang diajukan oleh Bupati; 
c. melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan peraturan 

daerah dan APBD; 
d. mengusulkan pengangkatan danlatau pemberhenlian Supali 

dan/atau Wakil Supati Kepada Menleri dalam negeri melalui 
Gubemur sebagai Wakil Pemerinlah Pusal untuk mendapalkan 
pengesahan pengangkalan dan/alau pemberhenliannya; 

e. memberikan pendapal dan perlimbangan kepada pemerintah 
daerah Kabupalen lerhadap rencana pe~anjian inlemasional di 
daerah; 

f. memberikan perselujuan lerhadap rencana keqasama 
intemasional yang dilakukan oleh pemerintah daerah; 

g. meminta laporan kelerangan perlanggungjawaban Bupali dalam 
penyelenggaraan pemerinlahan daerah; 

h. memberikan perselujuan lerhadap rencana ke~asama dengan 
daerah lain alau dengan pihak keliga yang membebani 
masyarakal dan daerah; 

i. mengupayakan tertaksananya kewajiban daerah sesuai dengan 
kelentuan Peraluran Perundang-Undangan; 

j. melaksanakan lugas dan wewenang lain yang diatur dalam 
ketentuan Peraluran Perundang-Undangan; dan 

Pasal 26 diganti menjadi 
dan disempumakan, 
selanjutnya menyesuaikan 

,.-'.. 

Pasal 30 
Pasal 

14 Hak Interpelasi Pasal2S 
(1) Hak interpelasi sebagaimana dimaksud dalam pasal ~ ayat (1) 

hurul a diusulkan oleh paling sedikil 5 (lima) orang anggola 
OPRD dan berasaflebih dari 1(satu) fraksi. 

Pasal 32 
(1) Hak interpelasi sebagaimana dimaksud dalam pasal 31 ayal (1) 

huruf a diusulkan oleh paling sedikil5 (lima) orang anggola DPRD 
dan berasallebih dan 1 (satu) fraksi. 

Pasal 26 diganli menjadi Pasal 32 
dan disempurnakan penunjukan 
Pasal, Pasal selanjutnya 
disempurnakan 

(
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(2) Usul sebagaimana dimaksud pada ayal (1), disampaikan kepada (2) Usul sebagaimana dimaksud pada ayat (1), disampaikan kepada 
Pimpinan DPRD, yang ditandatangani oleh para pengusul dan Pimpinan DPRD, yang ditandatangani oIeh para pengusul dan 
diberkan Nomor Pokok oleh Sekretariat DPRD. dibenkan Nomor Pokok oleh Sekretanat DPRD. 

(3) Usul sebagaimana dimaksud pada ayat (2) yang mernuat (3) Usul sebagaimana dimaksud pada ayat (2) yang memuat 
sekurang-kurangnya : sekurang-kurangnya : 
a. materi kebijakan dan/atau pelaksanaan kebijakan pemenntah a. maten kebijakan dan/alau pelaksanaan kebijakan pemenntah 

daerah yang akan dimintakan kelerangan; dan daerah yang akan dimintakan keterangan: dan 
b. alasan permintaan keterangan. b. alasan penmintaan keterangan. 

(4) Usul meminta keterangan sebagaimana pada ayat (2), oleh (4) Usul meminta keterangan sebagaimana pada ayal (2), oleh 
pimpinan DPRD disampaikan pada rapat paripuma DPRD yang pimpioan DPRD disampaikan pada rapal pariperna DPRD yang 
dijadwalkan oIeh Badan Musyawarah. dijadwalkan oleh Badan Musyawarah. 

(5) Dalam Rapal Paripurna sebagaimana dimaksud pada ayat (4), (5) Dalam Rapat Paripuma sebagaimana dimaksud pada ayal (4), 
para pengusul diberi kesempatan menyampaikan penjelasan para pengusul diben kesempalan Illenyampaikan penjelasan lisan 
lisan atas usul permintaan kelerangan tersebu1. atas usul penmintaan kelerangan lersebut. 

(6) Pembicaraan mengenai sesualu usul meminta keterangan (6) Pembicaraan mengenai sesualu usul meminla keterangan 
dilakukan dengan memberken kesempatan kepada: dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada: 
a. anggota DPRD lainnya untuk rnemberiken pandangan melalui a. anggota DPRD lainnya untuk mernberkan pandangan melalui 

fraksi; dan fraksi; dan 
b. para pengusul rnernberikan jawaban atas pandangan para b. para pengusul membenkan jawaban atas pandangan para 

anggota DPRD. anggota DPRD. 
(7) Keputusan persetujuan atau penolakan lerhadap usul perminlaan (7) Keputusan persetujuan atau penolakan terhadap usul penninlaan 

keterangan kepada Bupati ditetapkan dalam Rapat Paripurna. keterangan kepada Bupati ditetapkan dalam Rapat Parpuma, 
(8) Usul perrnintaan keterangan sebelum memperoleh keputusan, (8) Usul permintaan keterangan sebelum memperoleh keputusan, 

para pengusul berhak menadk kembali usulannya. para pengusul berhak menarik kembali usulannya. 
(9) Usul sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menjadi hak (9) Usul sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menjadi hak Interpelasi 

Inlerpelasi DPRD apabila dapat persetujuan dan rapat paripurna DPRD apabila dapat persetujuan dan rapal paripurna DPRD yang 
DPRD yang dihadiri lebih dan y, (satu per dual dan jurnlah dihadin lebih dan Y,(satu per dual dan jumlah Aoggota DPRD dan 
Anggota DPRD dan putusan diambil dengan persetujuan lebih putusan diambil dengan persetujuan Iebih dan Y, (salu per dual 
dari Y, (satu per dual dari jumlah Anggota DPRD yang hadir. dan jumlah Anggota DPRD yang hadir 

15 Pelaksanaan Hak u I, l.ll h.(, D 0 , n ..,.. h 
'Vila J ...... i.. T:::;) " __ " _a ........ Pelaksanaan Hak ARggola Pasal 35 disempumakan 

Anggota Pari;1 35 Pasal 39 
(1) Setiap Anggota DPRD mempunyai hak mengajukan Rancangan (1) Setiap Anggota DPRD mempunyai hak mengajukan Rancangan 

Peraluran Daerah. Peraturan Daerah. 
(2) Usul prakarsa sebagaimana dirneksud pada ayat (1), (2) usul prakarsa sebagaimana dimaksud pada ayat (1), disampaikan 

disampaikan kepada Pimpinan DPRD dalam bentuk Rancangan kepada Pimpinan DPRD dalam bertuk Rancanqan Peraturan 
Peraturan Daerah disertai penjelasan secara tertulis dan Daerah disertai penjelasan secara tertulis dan diberikan Nomor 
diberikan Nomor Pokok oleh Sekretariat DPRD. Pokok oleh Sekretariat DPRD. 

\
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(3) Usul prakarsa sebagaimana dimaksud pada ayat (2) oleh (3) Usul prakarsa sebagaimana dimaksud pada ayat (2) oIeh Pimpinan 
Pimpinan DPRD disampaikan kepada Sadan b9gi&l~i Daerah DPRD disampaikan kepada Badan Pembenlukan Peraluran 
untuk dilakukan pengkajian. Daerah untuk dilakukan pengka'an. 

(4) Berdasar1<an hasil pengkajian Sadan bsgislasi Daerah, pimpinan (4) Berdasar1<an hasil pengkajian Badan Pembentukan Peraturan 
DPRD menyampaikan kepada rapat palipuma DPRD. Daerah, pimpinan DPRD menyampaikan kepada rapat paripuma 

(5) Dalam Rapat Palipuma, para pengusul diberi kesempalan DPRD. 
membelikan penjelasan alas usul sebagaimana dimaksud pada (5) Dalam Rapat Palipuma, para pengusul diberi kesempatan 
ayat (2). memberikan penjelasan alas usul sebagaimana dimaksud pada 

(6) Pembahasan mengenai sesuatu usul prakarsa sebagaimana ayat (2). 
dimaksLJd pada ayat (5) dilakukan dengan membelikan (6) Pembahasan mengenai sesuatu usul prakalSa sebagaimana 
kesempatan kepada : dimaksud pada ayat (5) dilakukan dengan memberikan 
a. anggola DPRD lainnya untuk memberikan pan,9'lDgaD; kesempalan kepada : 
b. para pengusul memberikan jawaban alas pandangan para a. anggota DPRD lainnya unluk memberikan pandangan; 

Anggota lainnya. b. para pengusul memberikan jawaban atas pandangan para 
(7) Usul prakarsa sebelum diputuskan menjadi prakarsa DPRD, para Anggola lainnya. 

pengusul berhak mengajukan penubahan dan/atau mencabutnya (7) Usul prakarsa sebelum diputuskan menjadi prakarsa DPRD, para 
kembali. pengusul berhak mengajukan penubahan dan/atau mencabulnya 

(8) Rapat Paripuma DPRD memutuskan menerima atau menolak kembali. 
usul prakarsa menjadi prakarsa DPRD. (8) Rapat Paripuma DPRD memutuskan menelima alau menolak usul 

(9) Tala eara pembahasan Rancangan Peraturan Daerah atas prakarsa menjadi prakarsa DPRD. 
prakarsa DPRD Mengikuti ketentuan yang bertaku dalam (9) Tala cara pembahasan Rancangan Peraturan Daerah alas 
pembahasan Rancangan Peraturan Daerah alas prakarsa bupati. prakarsa DPRD Mengikuti ketentuan yang beneku dalam 

pembahasan Rancangan Peraturan Daerah alas prakarsa bupati. 

Pasal45 Pasal49 Pasal 45 disempumakan 
(1) Pembertlentian Anggota DPRD sebagaimana dimaksud dalam (1) Pemberhentian Anggola DPRD sebagaimana dimaksud dalam 

pasal44 ayat (1) hunu! a dan hunu! b serta pada ayat (2) huru! c, pasal 44 ayat (1) hunu! a dan huru! b serta pada ayat (2) hUnu! c, 
hunuf e, hum! h, dan hunu! i diusulkan oleh pimpinan partai politik hunu! e, hunrl h, dan hunu! i diusulkan oleh pimpinan partai politik 
kepada pimpinan DPRD dengan tembusan kepada gubemur. kepada pimpinan DPRD dengan tembusan kepada Gubemur 

(2) Paling lama 7 ( tujuh ) hari sejak diterimanya usul pemberhentian sebagai Wakil Pemerintah Pusat. 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1 l, Pimpinan DPRD (2) Paling lama 7 ( tujuh ) hari sejak diterimanya usul pemberhentian 
menyampaikan usul pemberhentian anggota DPRD kepada sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Pimpinan DPRD 
Gubemur melalui Bupati untuk memperoleh peresmian menyampaikan usul pemberhentian anggota DPRD kepada 
pemberhentian. Gubernur sebagai Wailil Pemelinlah Pusal melalui Supali unluk 

(3) Paling lama 7 ( tujuh ) hari sejak ditelimanya usul pemberhentian memperoleh peresmian pembementian. 
sebagaimana dmaksud pada ayat (2) Bupau menyampaikan usul (3) Paling lama 7 ( tujuh ) hari sejak diterimanya usul pemberhentian 
tersebut kepada gubemur. sebagaimana dimaksud pada ayat (2) Supati menyampaikan usul 

tersebut kepada Gubemur sebagai Wakil Pemerinlah Pusat. 
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(4) Apabila setelah 7 (tujuh) han bupali tidak menyampaikan usul (4) Apabila setelah 7 (tujuh) han bupati tidak menyampaikan usul 
sebagaimana dimaksud pada ayal (2) dan ayat (3), pimpinan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan ayat (3), pimpinan 
DPRD langsung menyampaikan usul pemberhenlian anggota DPRD langsung menyampaikan usul pemberhenlian anggota 
DPRD kepada Gubemur. DPRD kepada Gubemur sebagai Wakil Pemerintah Pusal 

(5) Gubemur meresmikan pemberhenlian sebagaimana dimaksud (5) Gubemur sebagai Wakil Pemerintah Pusat meresmikan 
padaayat (2) paling lama 14 (empat belas) han sejak dilenmanya pemberhentian sebagaimana dimaksud pada ayat (2) paling lama 
usul pemberhentian anggota DPRD dan Bupali. 14 (empat belas) han sejak ditenmanya usul pemberhentian 

(6) Peresmian pemberhentian anggota DPRD sebagaimana anggota DPRD dan Bupati 
dimaksud pada ayal (4) dan ayat (5) berlaku sejak ditelapkan, (6) Peresmian pemberhenlian anggota DPRD sebagaimana dimaksud 
kecuali peresmian pemberhentian anggola DPRD sebagaimana pada ayat (4) dan ayat (5) berlaku sejak ditetapkan, kecuali 
dimaksud dalam pasal 44 ayat (2) hUM c berlaku sejak tanggal peresmian pemberhentian anggota DPRD sebagaimana dimaksud 
putusan pengadilan memperoleh kekualan hUkum telap. dalam pasal 44 ayat (2) hum! c berlaku sejak tanggal putusan 

pengadilan memperoleh kekuatan hukum tetap 
c r 

Pasal46 Pasal50 Pasal46 disempumakan 
(1) Pemberhentian anggota DPRD sebagaimana dimaksud dalam (1) Pemberhentian anggota DPRD sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 44 ayat (2) hum! a, hum! b. hUM d, hum!!, dan hum! g. Pasal 44 ayal (2) hUM a, huru! b, hum! d, hum! !, dan hum! g, 
dilakukan setelah adanya hasil penyelidikan dan venfikasi yang dilakukan setelah adanya hasil penyelidikan dan venfikasi yang 
dituangkan dalam keputusan Badan Kehonmatan DPRD atas dituangkan dalam keputusan Badan Kehonmatan DPRD alas 
pengaduan dan Pimpinan DPRD, Masyarakat danlatau Pemilih. pengaduan dan Pimpinan DPRD, Masyarakal danlatau PemiUh. 

(2) Keputusan Badan Kehonmatan DPRD mengenai pernbernentian (2) Kepulusan Badan Kehomnatan DPRD mengenai pemberhenlian 
anggota DPRD sebagaimana dimaksud pada ayal (1) anggota DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaporkan 
dilaporkan oleh Badan Kehonmatan DPRD kepada rapat oleh Badan Kehonmatan DPRD kepada rapat paripuma 
paripurna. (3) Paling lama 7 (lujuh) han sejak keputusan Badan Kehonmatan 

(3) Paling lama 7 (tujuh) han sejak kepulusan Badan Kehonmatan DPRD yang lelah dilaporkan dalam rapat paripema sebagaimana 
DPRD yang telah dilaporkan dalam rapat panpuma dimaksud pada ayat (2), Pimpinan DPRD menyampaikan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Pimpinan DPRD keputusan Badan Kehonmatan DPRD kepada Pimpinan Partai 
menyampaikan keputusan Badan Kehonmatan DPRD kepada Politik yang bersangkutan. 
Pimpinan Partai Politik yang bersangkutan. (4) Pimpinan Partai Politik yang bersangkulan menyampaikan 

(4) Pimpinan Partai Politik yang bersangkutan menyampaikan kepulusan lenlang pembertlenlian anggotanya kepada Pimpinan 
keputusan tentang pemberhentian anggotanya kepada DPRD, paling lambat 30 (tiga putuh) hari sejak diterimanya 
Pimpinan DPRD. paling lambat 30 (tiga puluh) han sejak keputusan Badan Kehonmatan DPRD sebagaimana dimaksud 
diterimanya keputusan Badan Kehormatan DPRD sebagaimana pada ayal (2) dan Pimpinan DPRD. 
dimaksud pada ayat (2) dari Pimpinan DPRD. (5) Dalam hal Pimpinan Partai Politik sebagaimana dimaksud pada 

(5) Dalam hal Pimpinan Partai Politik sebagaimana dimaksud pada ayat (3) tidak rnernberikan keputusan pemberhentian 
ayat (3) tidak mernbenkan keputusan pemberhentian sebagaimana dimaksud pada ayat (4), Pimpinan DPRD 
sebagaimana dimaksud pada ayat (4), Pimpinan DPRD meneruskan Keputusan Badan Kehonmatan DPRD sebagaimana 
meneruskan Keputusan Badan Kehormatan DPRD dimaksud pada ayat (2) kepada Gubemur sebagai Wakil 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) kepada Gubemur Pemerintah Pusat mela1ui Supati untuk memperoleh peresmian 
melalui Supati untuk memperoleh peresmian pemberhentian nernbernentian. 

, 
I 
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Paling lama 7 ( tujuh ) hari sejak diterimanya keputusan pemberhenlian 
sebagaimana dimaksud pada ayat (5), Bupati menyampaikan 
Keputusan tersebut kepada Gubemur sebaoai Wakil Pemenntah 
Pusat. 
Gubemur meresmikan pemberhentian sebagaimana dimaksud pacta 
ayat (5) paling lama 14 (empat belas) hari sejak ditenmanya keputusan 
Badan Kehomnatan DPRD atau Keputusan Partai politik tentang 
pemberhentian anggotanya dan Bupati. 

(6) Paling lama 7 ( tujuh ) hari sejak ditenmanya keputusan I (6) 
pemberhentian sebagaimana dimaksud pada ayat (5), Bupati 
menyampaikan Keputusan tersebut kepada Gubemur. 

(7) Gubemur meresmikan pemberhentian sebagaimana dimaksud 
pada ayat (5) paling lama 14 (empat belas) han sejak diterimanya I (7) 
keputusan Badan Kehomnatan DPRD atau Kepulusan Partai politik 
tentang pemberhentian anggotanya dari Bupati. 

Pasal48 disempumakanPasal 52 
(1) Pimpinan DPRD menyampaikan nama anggota DPRD yang 

diberhentikan antarwaklu dan meminta nama calon pengganti 
antarwaktu dengan melampirkan fotokopi daftar calon taiap dan c3ftar 
penngkat perolehan suara partai politik yang bersangkutan yang telah 
dilegalisir, kepada KPUD dengan lembusan kepada pimpinan partai 
politik yang bersangkutan. 

(2) KPUD menyampaikan nama calon penganti antarwaktu berdasarkan 
ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) kepada pimpinan 
DPRD paling lambat 5 (lima) han sejak diterimanya surat pimpinan 
DPRD. 

(3) Paling lambat 7 (tujuh) hari sejak menerirna nama calon pengganti 
antarwaktu dan KPUD sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Pimpinan 
DPRD setelah melakukan konfirmasi kepada Pimpinan Partai Pofitik 
yang bersangkutan, menyampaikan nama anggota DPRD yang 
diberhentikan dan nama calon pengganti antarwaktu kepada gubemur 
sebagai Wakil Pemerintah Pusat melalui Bupati untuk diresmikan 
pemberhentian dan pengangkatannya. 

(4) Dalam hal KPU tidak menyampaikan nama calon pengganti anlarwaktu 
dan/atau menyampaikan nama pengganti antarwaktu yang tidak sesuai 
dengan ketentuan pacta ayat (3). pimpinan DPRD berdasarkan has~ 

konfimnasi dengan pimpinan partai politik yang bersangkutan 
menyampaikan namacalon pengganti antarwaktu dari partai politik 
yang bersangkulan kepada Gubemur sebagai Wakil Pemerintah Pusat. 

(5) Paling lambat 7 (tujuh) hari sejak menerima nama anggota DPRD yang 
diberhentikan dan nama calon pengganti antarwaktu sebagaimana 
dimaksud pada ayat (3), Bupati mengusulkan penggantian antarwaktu 
menyamparkan nama anggota DPRD yang diberhentikan dan nama 
calon pengganti antarwaktu kepada Gubernur sebagai Wakil 
Pemerintah Pusat. 

Pasal48 
(1) Pimpinan DPRD menyampaikan nama anggota DPRD yang 

diberhentikan antarwaktu dan meminta nama calon pengganti 
anlarwaktu dengan melampirkan fotokopi daftar calon telap dan 
daftar peringkat perolehan suara partai politik yang bersangkutan 
yang telah dilegalisir, kepada KPU dengan tembusan kepada 
pimpinan partai politik yang bersangkutan. 

(2) KPU menyampaikan nama calon penganti antarwaktu berdasarkan 
ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) kepada pimpinan 
DPRD paling lambat 5 (lima) hari sejak diterimanya surat pimpinan 
DPRD. 

(3) Paling lambat 7 (tujuh) hari sejak menerima nama calon pengganti 
anlarwaktu dari KPU sebagaimana dimaksud pada ayat (2), 
Pimpinan DPRD setelah melakukan konfinmasi kepada Pimpinan 
Pallai Politik yang bersangkutan, menyampaikan nama anggola 
DPRD yang diberhentikan dan nama calon pengganti antarwaktu 
kepada gubernur melalui Bupati untuk diresmikan pemberhentian 
dan pengangkatannya. 

(4) Dalam hal KPU tidak menyampaikan nama calon pengganti 
anlarwaktu dan/atau menyampaikan nama pe ngganti antarwaktu 
yang tidak sesuai dengan ketentuan pada ayat (3), pirnpinan DPRD 
berdasarkan hasil konfirmasi dengan pimpinan partai politik yang 
bersangkutan menyampaikan nama calon pengganti antarwaktu 
dari partai politik yang bersangkutan kepada gubemur. 

(5) Paling lambat 7 (tujuh) hari sejak menerima nama anggota DPRD 
yang diberhentikan dan nama calon pengganti antarwaktu 
sebagaimana dimaksud pada ayat (3). Bupati mengusulkan 
penggantian antarwaktu menyampaikan nama anggota DPRD yang 
diberhenlikan dan nama calon pengganti antarwaktu kepada 
gubernur. 

\
 



18 
1 2 

(6) 

(7) 
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(9) 

(10) 
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Paling lama 14 (ernpat belas) hart sejak menertma nama anggola I (6) 
DPRD yang diberhenlikan dan nama calon pengganti antarwaklu dart 
bupati sebagaimana dimaksud pada ayat (4), gubemur meresmikan 
pemberhentian dan pengangkalan dengan keputusan gubernur. 
Dalam hal bupati tidak mengusulkan penggantian antarwaktu kepada 
gubemur sebagaimana dimaksud pada ayal (4), gubernur meresmikan I (7) 
pengganlian antarwaklu anggola DPRD kabupaten berdasarkan 
pemberitahuan dart pimpinan DPRD kabupaten. 
Pengganli anlarwaklu anggota DPRD lidak dilaksanakan apabila sisa 
masa jabatan anggola DPRD yang digantikan kurang dart 6 (enam) I (8) 
bulan. 
Dalam hal pemberhentian antarwaktu Anggola DPRD dilaksanakan 
dalam waktu sisa masa jabatan Anggota DPRD kurang dari 6 (enam) I (9) 
bulan, pemberhentian Anggola DPRD tersebul tetap dipnoses, dengan 
tidak dilakukan penggantian. 
Keanggolaan DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat (9) kosong 
sampai dengan berakhirnya masajabatannya Anggota DPRD. I (10) 

4 

Paling lama 14(ennpat belas) hari sejak menertma nama anggota DPRD 
yang diberhentikan dan nama calon pengganti anlarwaklu dan bupali 
sebagaimana dimaksud pada ayat (4), gubemur sebagai WakH 
Pemerintah Pusat meresmikan pemberhenlian dan pengangkatan 
dengan keputusan Gubemur sebaoai Wakil Pemerintah Pusa!. 
Dalam hal bupati tidak mengusulkan pengganlian antarwaktu kepada 
gubernur sebagaimana dimaksud pada ayat (4), gubemur meresmikan 
penggantian anlarwaktu anggola DPRD kabupalen berdasarkan 
pemberilahuan dan pimpinan OPRD kabupalen. 
Pengganti antarwaklu anggola DPRD tidak dilaksanakan apabila sisa 
masa jabalan anggola DPRD yang diganlikan kurang dan 6 (enam) 
bulan. 
Dalam hal pemllerhentian antarwaklu Anggo\a DPRD dilaksanakan 
dalam waklu.. ~~sa masa .iabalan Anggota DPRD kurang dan 6 (en am) 
bulan, pemberhentian Anggota DPRD lersebut telap diproses, dengan 
tidak dilakukan penggantian. 
Keanggotaan DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat (9) kosong 
sampai dengan berakhimya masa jabalannya Anggota DPRD. 

5 

,,~ "'-"" 

(1)Anggola DPRD diberhenlikan sementara karena: 
a. menjadi lerdakwa dalarn perkara tindak pidana umum yang diancam 

dengen pidana penjara 5 (lima) lahun alaw lellih; alaw 
b. menjadi lerdakwa dalam perkara tindak pidana khusus. 

2. Pemberhentian sementara sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
diusulkan oleh Pimpinan DPRD kepada gubernur melalui bupati. 

3. Apabila setelah 7 (lujuh) hart sejak anggota DPRD diletapkan sebagai 
terdakwa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Pimpinan DPRD lidak 
mengusulkan pemberhenlian semenlara sebagaimana dimaksud pada 
ayat (2), sekretaris DPRD dapal melaporkan stalus lerdakwa anggola 
DPRD yang bersangkulan kepada bupati. 

4. Bupati berdasarkan laporan sekretaris DPRD sebagaimana dimaksud 
pada ayat (3) mengajukan usul pemberhentian sementara anggola 
DPRD yang bersangkulan kepada gubemur. 

5. Gubernur memberhenlikan sementara sebagai anggola DPRD alas usul 
bupati sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan ayal (4). 

6 Pemberhentian sementara sebagaimana dimaksud pada ayat (5) 
berlaku lerhilung sejak langgal anggota DPRD yang bersangkulan 
ditetapkan sebagai terdakwa. 

7. Anggota DPRD yang diberhentikan sementara tetap mendapatkan hak 
keuangan berupa uang representasi, uang paket, lunjangan keluarga, 
dan tunjangan beras serta tunJangan pemeliharaan kesehatan sesuai 
denoan kelentuan Peraluran Perundano-Undanoan. 

Pasal54 
(1) Anggola DPRD diberhentikan semenlara karena : 

c. menjadi terdakwa dalam perkara lindak pidana umum yang diancam 
dengan pidana penjara pa;ing singkat5 (lima) tahun. 

d. menjadi lerdakwa dalam perkara tindak pidana khusus. 
(2) Pemllerhentian semenlara sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

diusulkan oleh Pimpinan DPRD kepada gubemur melalui bupali. 
(3) Apabila selelah 7 (tujuh) han sejak anggota DPRD dilelapkan sebagai 

lerdakwa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Pimpinan OPRD tldak 
mengusulkan pemberhenlian semenlara sebagaimana dimaksud pada 
ayat (2), sekretaris DPRD dapat melaporkan stalus t€ldakwa anggota 
DPRO yang bersangkulan kepada bupalj. 

(4) Bupati berdasarkan I~ran sekretaris OPRD sebagaimana dimaksud 
pada ayat (3) mengajukoo usul pemberhentian sementara anggota DPRO 
yang bersangkutan kepada gubernur sebegai Wakil Pemennlah Pusa!. 

(5) Gubemur memberhentikan sementara sebagai anggola DPRD atas usul 
bupati sebegaimana dimaksud pada ayal (2) dan ayat (4). 

(6) Pemberhentian sementara sebagaimana dimaksud pada ayal (5) bertaku 
terhitung sejak tanggal anggola DPRO yang bersangkutan ditelapkan 
sebagai terdakwa. 

(7) Anggota DPRD yang diberhenlikar semen tara telap mendapalkan hak 
keuangan berupa uang representasi, uang paket, tunjangan keluarga, dan 
tunjangan beras serta tunjangan pemeliharaan kesehatan sesuai dengan 
ketentuan Peraluran Perundang-Undangan. 

Pasal 50 disempumakan 
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Pasal51 Pasal55 Pasal51 disempumakan 
(1) Dalam hal anggota DPRD yang diberheotikan sementara (1) Dalam hal anggola DPRD yang diberhentikan sementara 

sebagaimooa dimaksud dalam Pasal 50 berkedudukan sebagai sebagaimana dimaksud dalam Pasal 50 berl<edudukan 
Pimpinan DPRD, maka pemberhentian sebagai ooggota DPRD sebagai Pimpinan DPRD, maka pemberhentian sebagai 
diikuti dengan pemberhentian semenlara sebagai pimpinan DPRD. anggola DPRD diikuti dengan pemberhenlian sementara 

(2) Dalam hal pimpinan DPRD diberhentikan sementara sebagaimana sebagai pimpinan DPRD. 
dimaksud pada ayat (1), partai politik asal pimplnan DPRD yang (2) Dalam hal pimpinan DPRD diberhenlikan sementara 
diberhentikan sementara mengusulkan kepada pimpinan DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat (1), partai polilik asal 
salah seorang anggota DPRD yang berasal dan partai politik pimpinan DPRD yang diberhentikan sementara mengusulkan 
tersebut untuk melaksanakan tugas pimpinan DPRD yang kepada pimpinan DPRD salah seorang anggota DPRD yang 
diberhentikan semenlara. berasal dan partai politik lersebut untuk melaksanakan tugas 

(3) Dalam hal anggota DPRD yang diberhenlikan semenlara pimpinan DPRD yarlg diberhenlikan semenlara. 
sebagaimana dimaksud ayal (1) be'iKeduciuka,", sebagai pimpinan (3) Dalam hal anggola DPRD yang dibernentkan sementara 
alai kelengkapan lain yang bersitat tetap, daR pimpiRaR alai sebagaimana dimaksud ayat (1) be~udukan sebagai 
kelBAgkapQR Ylil~g b8fSifat \ida" tetafj. diikuti dengan pimpinan alat kelengkapan lain yang bersitat tetap, maka 
pemberhentian jabalan yaRS ~8It;aRsIMaR. diikuti dengan pemberhentioo jabatan yang bersangkulan 

(4) SebagaiRHlR8 dimakstld peae ayet (3) pembeFRSRtiaR daR sebagai pimpinan alat kelengkapan. 
fj@ngisian jabataR I€lW8Rt1 alat lEelElAgl(afl3R YiRg belSaAghwtan 
ditetapltan 8BRgeR l<e~YWSaR pimpiRiiR l2PRQ. 

(5) Jabatan hJ'l'€mg saaagaimaR8 dimaksu8 p8a8 8yat (4) dipiliR dari 
dan e18~ 8R§,S9ta alat ksl8RghapaR t8Fhait, QaR diuRlymkaR dalam 
F6lf3at paftpllma sleh pimpiRaR 9PRQ. 

Pasal 52 Pasal56 Pasal 52 disempumakan 
(1) Oalam hal anggota DPRD dinyatakan terbukti bersalah karena (1) Dalam hal anggota DPRD dinyatakan terbukti bersalah karena 

melakukan tindak pidana sebagaimana dimaksud dalam Pasal 50 melakukan tindak pidana sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
ayat (1) hunut a atau b berdasarkan putusan pengadilan yang telah 50 ayat (1) hurut a atau b berdasarikan putusan pengadilan 
memperoleh kekuatan hukum tetap, anggota DPRD yang yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap, arlggota DPRD 
bersangkutan diberhentikan tidak dengan hormat sebagai anggola yang bersangklltan diberhenlikan tidak dengan hormat sebagai 
DPRD. anggota DPRD. 

(2) Pemberhentian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) beriaku mulai (2) Pemberhentian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berlaku 
tang gal putusan pengadilan memperoleh kekuatan hukum tetap. mulai tanggal putusan pengadilan memperoleh kekuatan 

~ Dalam hal anggota OPRD dinyatakan tidak terbukti melakukan tindak hukum tetap. 
pidana sebagaimana dimaksud dalam Pasal 50 ayat (1) hunut a atau (3) Dalam hal anggota DPRD dinyatakan tidak terbukti melakukan 
huruf b berdasarkan putusan pengadilan yang telah memperoleh tindak pidana sebagaimana dimaksud dalam Pasal50 ayat (1) 
kekuatan hukum tetap, maka anggota DPRD yang bersangkutan huruf a atau hurut b berdasarkan putusan pengadilan yang 
diaktifkan kembali a~aiaifa mB€8 jabataJH~)!a 6€l1~~ llef.ahkir. telah memperoleh kekuatan hukurn tetap, maka anggota DPRD 

yang bersangkutan diaktitkan kembali. 
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(1) Alaikelengkapan DPRO ter,jiri atas: 
a. pimpinan DPRD; 
b. Badan Musyawarah; 
c. komisi; 
d. BOOan begislasi Daerah 
e. Badan Anggaran; 
f. Badan Kehormatan; dan 
g. alat kelengkapan lain yang diperlukan dan dibenluk oleh rapat 

paripuma. 
(2) Kepemimpinan alat kelengkapan DPRD sebagaimana dimaksud pada 

ayal(1) bersifat kolekfif dan kolegial. 
(3) Pimpinan a1at kelengkapan dewan sebagaimana dimaksud pada ayat (2), 

_. tida,k dapal merangkap jabatan dengan pimpinan alat kelengkapan lain 
yang bersifal tetap, kecuali pimpinan DPRD karena jabatannya 
merangkap pimpinan 8adan Musyawarah dan pimpinan Badan Anggaran. 

(4) Dalam menjalankan tugasnya, alai kelengkapan dibantu oIeh sekretariat 
DPRD. 

4 

Pasal57 
(1) Alat kelengkapan DPRD terdiri alas: 

a. pimpinan DPRD; 
b. Badan Musyawarah; 
c. komisi; 
d. 8adan Pembenlukan Peraturan Daerah 
e. Badan Anggaran; 
f. Badan Kehormatan; dan 
g. alat kelengkapan lain yang diperlukan dan dibentuk oleh rapat paopurna, 

(2) Kepemimpinan alat kelengkapan DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
bersifat koleklif dan kolegial. 

(3) Pimpinan alai kelengkapan dewan sebagaimana dimaksud pada ayal (2),fidak 
dapat merangkap jabatan dengan pimpinan alat kelengkapan lain yang bersifat 
tetap, kecuali pimpinan DPRD karena jabatannya merangkap pimpinan Badan 
Musyawarah dan pimpinan Badan Anggaran. 

(4) Dalam menjalankan tugasnya, alat keleogkapan dibantu oleh sekretariat DPRD 
dan dapat dibantu oleh tim pakar ata tim ahli. 

5 

Pasal 53disempurnakan 

_. 

Badan Legislasi Daerah 
Pasal6Q 

Badan Legislasi Daerah merupakan alat kelengkapan DPRD yang 
bersifat tetap, dibentuk dalam rapat paripurna DPRO. 

Badan Pembentukan Peraluran Daerah I Pasal 60disernpumakan 
Pasal64 

Badan Pembentukan Peraturan Daerah merupakan alai kelengkapan DPRD 
yang bersifat telap, dibentuk dalam rapa! paripurna DPRD. 

D ...... I,;:'I 

(1) Susunan dan keanggotaan 8adan le§islasi Daerah dibentuk pada 
permulaan masa keanggotaan DPRD dan permulaan tahun sidang. 

(2) Jumlah anggota Badan ls§islasi Daerah ditelapkan dalam rapal 
paripurna menurul perimbangan dan pemerataan jumlah anggota komisi. 

(3) Jumlah anggota Badan ls§islasi Daerah setara dengan jumlah anggola 
satu komisi di DPRD yang bersangkutan. 

(4) Anggola Badan be§isl~si Daerah diusulkan masing-masing fraksi. 

Pasal52 
(1) Pimpinan Badan be~islasi Daerah terdiri alas 1 (salu) orang ketua dan 1 

(satu) orang wakil ketua yang dipilih dan dan oleh anggota 8adan 
Legislasi Daerah berdasarkan prinsip musyawarah untuk mufal<al. 

(2) Sekrelaris DPRD karena jabatannya adalah sekretaris 8adan beaislasi 
Daerah dan bukan sebagai anggota. 

(3) Masa jaoataa pimpinan Badan le§isl~si Daerah paling lama 2,5 (dua 
selengah) tahun. 

(4) Keanggotaan Badan be~islasi Daerah dapat diganti pada setiap tahun 
anggaran. 

Pasal65 
(1) Susunan dan keanggotaan Badan Pembentukan Peraturan Daerah dibentuk 

pada permulaan masa keanggotaan DPRD dan pemnulaan tahun sidang. 
(2) Jumlah anggota Badan Pembentukan Peraturan Daerah ditetapkan dalam rapat 

paripurna menurut perimbangan dan pemerataan jumlah anggota komisi. 
(3) Jumlah anggo!a Badan Pembentukan Peraturan Daerah setara dengan jumlah 

anggota satu komisi diDPRD yang bersangkulan. 
(4) Anggota 8adan Pembenluakn Peraturan Daerah diusulkan masing-masing fraksi. 

Pasal66 
(I) Pimpinan Badan Pembentukan Peraturan Daerah terdiri atas 1 (satu) orang 

ketua dan 1 (satu) orang wakil ketua yang dipilih dari dan oleh anggota Badan 
Legislasi Daerah berdasarkan prinsip musyawarah untuk mufakat. 

(2) Sekretaris DPRD karena jabatannya adalah sekretans Badan Pembentukan 
Peraturan Daerah dan bukan sebagai anggola. 

(3) Masa jabatan pimp in an Badan Pembentukan Peraturan Daerah paling lama 2,5 
(dua setengah) tahun. 

(4) Keanggotaan Badan Pembentukan Peraluran Daerah dapat diganti pada setiap 
tahun anggaran. 

Pasal 61 disempumakan 

Pasal 62disempumakan 
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D ......... I-C'2 Pasal57 I Pasal 63 disempumakan 
Tugas Badan b9siGlasi sBoagai pwsat pembentukan peraturan daerah Tugas Badan pembenlukan peraturan daerah adalah: 
adaJah: a. menyusun rancangan program pembenlukan peraluran Daerah yang 
a. menyusun rancangan program bQsislasi Daerah yang memual daftar memuat daftar urutan dan ptioritas rancangan peraluran daerah beserta 

urulan dan prioritas rancangan peraluran daerah beserta alasannya alasannya untuk setiap tahun anggaran di lingkuf19an DPRD; 
untuk setiap Iahun anggaran di Iingkungan DPRD; b. koordinasi untuk penyusunan program pembenlukan peraruran daerah 

b. koordinasi untuk penyusunan program klgislasi daerah antara DPRD antara DPRD dan pernerinlah daerah; 
dan pemerintah daerah; e. menyiapkan Raneangan Peraturan Daerah Usul Inisiatif DPRD 

e. menyiapkan Rancangan Peraturan Daerah Usul Inisialil DPRD berdasarkan program priorilas yang lelah diletapkan; 
berdasarkan program prioritas yang lelah diletapkan; d. melakukan pengharmonisasian, pembulatan dan pemantapan konsepsi 

d. melakukan pengharmonisasian, pembulalan dan pemantapan konsepsi rancangan pernturan daerah yang diajukan anggota, komisi, atau 
rancangan peraluran daerah yang diajukan anggota, komisi, atau gabungan komisi sebelum rancangan peraluran daerah tersebut 
gabungan komisi sebelum rancangan peraturan daerah lersebut disampaikan kepada Pimpinan DPRD; ,'.' 
disampaikan kepada Pimpinan DPRD; e. memberikan pertimbangan lertladap pengajuan rancangan peraluran 

e. memberikan pertimbangan tertladap pengajuan raneangan peraluran daerah yang diajukan oleh anggota, komisi, dan gabungan komisi di luar 
daerah yang diajukan oleh anggola, komisi, dan gabungan komisi di rancangan peraluran daerah yang terdaftar dalam program pembentukan 
luar rancangan peraturan daerah yang lerdaflar dalam program kl§isIasi peraluran daerah alau priorilas rancangan peraturan daerah tahun 
daerah atau priorilas rancangan peraturan daerah lahun berjalan; berjalan; 

f. mengikuti perkembangan dan melakukan evaluasi tertladap maleri I. mengikuti perkembangan dan melakukan evaluasi tertladap maferi 
raneangan peraturan daerah, melalui koordinasi dengan komisi rancangan peraluran daerah, melalui koordinasi dengan komisi dan/atau 
dan/atau panilla khusus; panma khusus; 

g. memberikan masukan kepada pimpinan DPRD atas Raneangan g. memberikan masukan kepada pimpinan DPRD alas Rancangan 
Peraluran Daerah yang dilugaskan oleh Badan Musyawarah; dan Peraluran Daerah yang ditugaskan oleh Badan Musyawarah; dan 

h. membual laporan kinerja pada akhir masa keanggolaan DPRD lIAlYk h. membuat laporan kinerja pada akhir masa keanggotaan DPRD baik yang 
dapal GipSffjYRakaR sso8gai 9a~aA eleh baeaR la!jislasi paEJa mesa sudah maupun yang belum lerselesaikan unluk digunakan sebagai 
k8aR~sataaFl b9Fi1:wtR}ta. bahan oleh komisi pada masa keanggotaan berikulnya. 

Pasal65 Pasal 69 j Pasal65 disempumakan 
Badan Anggaran mempunyai lugas : Badan Anggaran mempunyai lugas : 
a. memberikan saran dan pendapat berupa pokok-pokok pikiran a. memberikan saran dan pendapal berupa pokok-pokok pikiran 

DPRD kepada Ke~ala Qasrall da/am mempersiapkan DPRD kepada Supali dalam mempersiapkan Raneangan 
Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Anggaran Pendapatan dan Be/anja Daerah selambat-lambatnya 
selambat-Iambatnya lima bulan sebelum diletapkannya Anggaran lima bulan sebe/um ditetapkannya Anggaran Pendapatan dan 
Pendapatan dan Belanja Daerah; Belanja Daerah; 

b. melakukan konsultasi yang dapat diwakHi oleh anggotanya b. melakukan konsultasi yang dapat diwakili oleh anggotanya kepada 
kepada komisi terkail unluk nnemperoleh masukan dalam raf19ka komisi terkail unluk memperoleh masukan dalam rangka 
pembahasan raneangan kebijakan umum APBD serta prioritas pembahasan rancangan kebijakan umum APBD serta priorilas dan 
dan plafon anggaran semenlara; plalon anggaran sementara; 

!
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c. memberikan saran dan pendapal kepada Bupati dalam mempersiapkan 
rancangan peraluran daerah tenlang perubahan APBD dan rancangan 
peraluran daerah lenlang pertanggungjawaban pelaksanaan APBD; 

d. melakukan penyempurnaan rancangan peraturan daerah lentang APBD dan 
rancangan peraluran daerah tentang perlanggungjawaban pelaksanaan 
APBD berdasarkan hasil evaluasi Gubemur bersama tim anggaran 
pemerinlah daerah; 

e. melakukan pembahasan bersama lim anggaran pemerintah daerah terhadap 
rancangan kebijakan umum APBD serta prioritas dan Oalon anggaran 
semenlara yang disampaikan oleh kepala daerah; dan 

f. memberikan saran kepada pimpinan DPRD dalam penyusunan Anggaran 
Belanja DPRO; 

c. mernberkan saran dan pendapat kepada Bupati dalam 
mempersiapkan rancangan peraturan daerah tentang perubahan 
AP8D dan rancangan peraturan daerah tentang 
perlanggungjawaban pelaksanaan APBD; 

d. melakukan penyempumaan rancangan peraturan daerah tentang 
APBD dan rancangan peraturan daerah tentang 
pertanggungjawaban pelaksanaan APBD berdasarkan hasil evaluasi 
Gubemur bersarna tim anggaran pemelinlah daerah; 

e. melakukan pembahasan bersama tim anggaran pemerinlah daerah 
terhadap rancangan kebijakan umum APBD serta priolitas dan f1afon 
anggaran semenlara yang disampaikan oleh kepala daerah; dan 

I. rnernberikan saran kepada pimpinan DPRD dalam penyusunan 
- A~ggaran Belanja DPRD; 

D ..._ .. rt:!.e 

(1) Badan Kehormatan dibentuk oleh DPRD yang merupakan alaikelengkapan 
DPRD yang bersilalletap. 

(2) Pembentukan Badan Kehormalan sebagaimana dimaksud pada ayal (1) 
ditetapkan dengan Kepulusan DPRD. 

(3) Jumlah anggota Badan Kehormatan sebanyak 3 (Iiga) orang yang dipilih 
dan dan oleh anggota DPRD. 

(4) Pimpinan Badan Kehormalan sebagaimana dimaksud pada ayal (1) lerdiri 
alas salu orang kelua dan satu orang wakil kelua yang dipnih dan dan oleh 
anggola Badan Kehormatan. 

(5) Anggola Badan Kehormalan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipilih 
dan ditetapkan dalam Rapal Paripuma DPRD berdasarkan usul dan masing
masing Fraksi. 

(6) Untuk memilih anggola Badan Kehormalan, masing-masing fraksi berhak 
mengusulkan 1(satu) orang calon anggota Badan Kehormatan. 

(7) (;lalam Ral fA; QPRQ Raf:lya tonlapat 2 (d~a) ffaksi, ffaksi yatlg Rlsmilil<i 
j\;lmlah kWRii lehi~ baRyek beJNak meAQ~sulksA 2 (d14a) €lF8AQ Gal@" 9Rg99la 
SaQElR K8t;J@rmataR. 

(8) Masa lugas anqqota Badan Kehonmatan paling lama 2'1, (dua selengah ) 
tahun. 

(9) Anggota DPRD pengganli antarwaktu menduduki lempal anggola Badan 
Kehonmatan yang diganlikan. 

(10) Badan Kehormalan sebagaimana pada ayat (1) dibantu oleh Sekretariat 
.,,"~ secara funqsional dilaksanakan Sekretaliat DPRD. 

Pasal 70 I Pasal66 disempumakan 
(1) Badan Kehormatan dibentuk oleh DPRD yang merupakan alai 

kelengkapan DPRD yang bersilat tetap. 
(2) Pembentukan Badan Kehormatan sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) ditetapkan dengan Keputusan DPRD. 
(3) Jumlah anggola Badan Kehormatan sebanyak 3 (tiga) orang yang I 

dipilih dan dan oleh anggota DPRD. 
(4) Pimpinan Badan Kehormatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

lerdili atas satu orang ketua dan satu orang wakil ketua yang dipilih 
dari dan oleh anggota Badan Kehonnatan. 

(5) Anggota Badan Kehormatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dipilih dan ditetapkan dalam Rapal Paripuma DPRD berdasarkan 
usul dari masing-masing Fraksi. 

(6) Untuk memilih anggola Badan Kehormatan, masing-masing fraksi 
bernak mengusulkan 1 (satu) orang calon anggota Badan 
Kehonnatan. 

(7) Masa tugas anggota Badan Kehormatan paling lama 2Y. (dua 
selengah ) lahun. 

(8) Anggola DPRD pengganti anlarwaklu menduduki tempat anggota 
Badan Kehonnatan yang diganlikan. 

(9) Badan Kehormatan sebagaimana pada ayal (1) dibantu oleh 
Sekretarial yang secara lungsional dilaksanakan Sekretariat DPRD. 

I 
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Pasal71D ....... II:'7 Pasal57 disempumakan 
(1) Badan Kehonnalan mempunyai tugas :(1) Badan Kehormatan mempunyai tugas : 

a. memantau dan mengevaJuasi disiplin danlatau kepaluhan ter1ladapa. memantau dan mengevaluasi disiplin dan/atau kepaluhan terhadap moral, 
moral, kode etik, danlatau peraluran tata lertib DPRD dalam rangkakode elik, dan/alau peraturan tata Iertib DPRD dalam rangka menjaga 
menjaga mertabat, kehormalan, citra dan kredtbilitas DPRD;martabal, kehonnatan, cilra dan kredibilitas DPRD; 

b. meneliti dugaan pelanggaran yang dilakukan anggota DPRDb. menelili dugaan pelanggaran yang dilakukan anggota DPRD lerhadap 
ter1ladap peraluran Tala tertib dan Kode Etik DPRD sertaperaluran Tata lertib dan Kode Elik DPRD serta sumpahljanji; 
sumpahljanji;c. melakukan penyelidikan, verifikasi, dan klarifikasi alas pengaduan pimpinan 

c. melakukan penyelidikan, velifikasi, dan klarifikasi alas pengaduanOPRD, anggota OPRD, dan/atau masyarakat; M8Ayamfiail,aR l(esimpulaA 
pimpinan DPRD, anggota DPRD, danlatau masyarakat;alas RBSil p8Ayeli€likBR, V8FifillQsi daR IdaFiftitasi atas p€mgadw9A PimpiRaR 

d. melapor1can keputusan Badan Kehonmatan atas hasil penyelidikan,__ -... _._ • "--1-' _.__.,QPRQ, aRggata QPRQ ~aRJatabi masyaFakat' 
verifikasi, dan k1arifikasi sebagaimana dimaksud pada huruf cd. melapor1can keputusan Badan Kehormatan alas hasil penyelidikan, 
dalam rapal paripuma DPRD.verifikasi, dan klarifikasi seb"gdim<lfla ~;'1laksud pada hurut c ~ rapal 

(2) Dalam melaksanakan penyelidikan, verifikasi, dan klarifikasiparipuma DPRD. 
sebagaimana dimaksud pada ayal (1), Badan Kehormatan dapat(2) Dalam melaksanakan penyelidikan, verifikasi, dan klarifikasi sebagaimana 
meminta banluan dariahli independen.dimaksud pada ayat (1), Badan Kehormalan dapal meminla bantuan dari ahli 

independen. 

Pasal72 Pasal76 Pasal 72 disempurnakan 
(1) Dalam halpenyelidikan, verifikasi, dan klarifikasi sebagaimana dimaksud dalam (1) Dalan hal penyelidikan, ven1ikasi, dan klarifikasi sebagaimana 

PasaJ 67 huruf c menyatakan bahwa teradu diR¥atal<aA bersalah, Badan dimaksud dalam Pasal 67 hurut c menyalakan bahwa leradu lerbukti 
Kehonnalan menjaluhkan sanksi sesuai dengan tingkal kesalahannya. bersalah, Badan Kehormatan menjaluhkan sanksi sesuai dengan 

(2) Sanksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diletapkan dengan keputusan tingkal kesalahannya. 
Badan Kehormalan dan dilaporkan kepada rapal paripuma DPRD. (2) Sanksi sebagaimana dimaksud pada ayal (1) ditetapkan dengan 

(3) Dalam halkeputusan Badan Kehonnalan sebagaimana dimaksud pada ayal(2) keputusan Badan Kehormatan dan dilaporkan kepada rapat paripurna 
menjaluhkan sanksi berupa pemberhenlian sebagai anggola DPRD, pimpinan DPRD. 
DPRD menyampaikan kepulusan tersebul kepada pimpinan partai politik yang (3) Dalam hal kepulusan Badan KehOO11atan sebagaimana dimaksud pada 
bersangkutan daR pFBSBG selaR1I4Gtya beFtakld 1t8teRhl6lA PaGel 40. ayat (2) menjaluhkan sanksi berupa pernberhentian sebagai anggota 

DPRD, pimpinan DPRD menyampaikan keputusan lersebul kepada 
pimpinan partai politik yang bersangkutan. 

(4) Pimpinan partai pofitik sebagaimana dimaksud pada ayat (3), dalam 
jaogka waklu paling lama 30 (liga puluh) hart sejak keputusan Badan 
Kehormalandilerima, menyarnpaikao kepulusan dao usul penberhenlian 
anggolanyakepada pimpinan DPRD. 

(5) Dalam hal pimpinan partai politik tidak menyarnpaikao kepulusan dan 
usul pemberhenlian sebagaimana dimaksud pada ayat (4), pimpinan 
DPRD menyampaikan usul pemberhentian anggota DPRD tersebul 
berdasarkan keputusan Badan Kehormatan sebagaimana dtmaksud 
pada ayal (3)kepada gubemur melalui bupati. 

(6) Gubernur meresmikan pemberhenlian anggota DPRD berdasarkan usul 
L I I -----.L pimpinan DPRD sebagaimana dtmaksud pada ayat (5) I 
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Bagian J'8Rama 
Persidangan 

Paeal74 
(1)	 Pada awaf masa jabalan keanggolaan DPRD, lahun sidang DPRD dimulai 

pada saat pengueapan sumpah~anii anggota DPRD. 
(2)	 Tahun sidang sebagaimana dimaksud pada ayal (1) terdiri alas 3 (Jiga) masa 

persidangan. 
(3)	 Masa Persidangan yang dimaksud dalam ayat (2) melipuJi masa sidang dan 

masa reses kecuali pada persidangan lerakhir dan satu periode keanggotaan 
DPRD ElilakwltaR taRpa masa reses. 

(4)	 Masa reses dilaksanakan paling lama 6 (enam) han ke~a dalam 1 (satu) kali 
reses. 

(5)	 Masa reses dipergunakan oleh anggola DPRD secara perorangan atau 
kelompok unluk mengunjungi daerah pemilihan anggola yang bersangkulan 
lIaR menyerap aspirasi masyarakal. 

(6)	 Anggola DPRD seeara perseorangan alau kelompok wajib membuallaporan 
tertulis atas hasU pelaksanaan tugasnya pada masa reses sebagaimana 
dimaksud pada ayat (5), yang disampaikan kepada pimpinan DPRD dalam 
rapal parpurna. 

(7)	 Jadwal kegialan aearn selama masa reses sebagaimana dimaksud pada ayat 
(4), ditelapkan oleh pimpinan DPRD setelah mendengar pertimbangan Badan 
Musyawarah. 

O ..ro...t 7t:. 

(1)	 Rapal panpurna DPRD diadakan secara berkala paling sedikit 6 (enam) kali 
dalann 1(salu) lahun masa sidang. 

(2)	 Rapa! paripurna selain sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat 
dilaksanakan alas usul: 
a.	 ke~ala ~euu;ah; 

b.	 pimpinan alai kelengkapan DPRD; stau 
c.	 anggola dengan jumlah paling sedikil 1/5 (satu per lima) dan jumlah 

anggola DPRD yang mencerminkan lebih dan 1(salu) fraksi. 
(3)	 Rapat paripurna DPRD diselenggarakan alas undangan ketua atau wakil 

kelua DPRD berdasarkan jadwal rapal yang telah ditetapkan oleh Badan 
Musyawarah. 

(4)	 Hasii rapal paripurna DPRD dituangkan dalam bentuk peraturan atau 
keputusan DPRD. 

(5)	 Hasil rapat pimpinan DPRD citetapkan dalam kepulusan pimpinan DPRD. 
(6)	 Peraluran atau keputusan DPRD sebagaimana crnaksud paca ayat (4) dan 

kaputusan pimpinan DPRD seoapamana drnaksud pada ayal (5) lidak boleh 
bertenlangan dengan kepentingan umum dan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 
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Bagian Kesatu
 
Persidangan
 

Pasal78
 
(1)	 Pada awar masa jabatan keanggolaan DPRD, tahun sidang DPRD dillllJlai 

pada saat pengueapan sumpah~anji anggola DPRD. 
(2)	 Tahun sidang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdin atas 3 (Jigal masa 

persidangan. 
(3)	 Masa Persidangan yang dimaksud dalam ayat (2) meliputi masa sidang dan 

masa reses kecuali pada persidangan lerakhir darisatu periode keanggotaan 
DPRD, masa rases ditiadakan. 

(4)	 Masa reses dilaksanakan paling 1ama 6 (enam) hari kerja dalam 1 (satu) kali 
reses. 

(5)	 Masa reses dipergunakan oIeh anggola DPRD secara perorangan atau 
kelompok untuk mengunjungi daerah pemUihan anggota yang bersangkulan 
guna menyerap aspirasi masyarakal. 

(6)	 Anggola DPRD secara perseorangan alau kelompok wajib membuat Iaporan 
tertulis alas hasil pelaksanaan tugasnya pada masa rases sebagaimana 
dimaksud pada ayal (5), yang disampaikan kepada pimpinan DPRD dalam 
rapat parpuma. 

(7)	 Jadwal kegialan aeara selama masa reses sebagaimana dimai<sud pada ayal 
(4), ditelapkan oleh pimpinan DPRD setelah mendengar pertimbangan Badan 
Musyawarah. 

Pasal79 
(1)	 Rapal paripurna DPRD diadakan secara berkala pal.,g sedikil6 (enam) kali 

dalam 1(satu) lahun masa sidang. 
(2)	 Rapal panpurna selain sebagaimana dimaksud pada ayal (1) dapat 

dilaksanakan alas usul; 
a.	 oupau; 
b.	 pimpinan alaikelengkapan DPRD; alau 
c.	 anggola dengan jumlah paling sedikil 1/5 (salu per lima) dan jumlah 

anggola DPRD yang mencerminkan lebih daJi 1(satu) ~aksi. 

(3)	 Rapal paripurna DPRD diselenggarakan alas undangan ketua atau wakil 
ketua DPRD berdasarkan jadwal rapal yang tefah ditelapkan ofeh Badan 
Musyawarah. 

(4)	 Hasil rapat paripurna DPRD diluangkan dalam benluk peraluran atau 
keputusan DPRD. 

(5)	 Hasil rapat pimpinan DPRD dilelapkan dalam keputusan pmpnan DPRD. 
16)	 Peraluran atau keputusan DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat (4)dan 

keputusan pimpinan DPRD sebagaimana dimaksud pada ayal (5) Jidak boleh 
bertenlangan dengan kepentingan umum dan ketenuan peraturan 
perundang-undangan 

24 

5 

Pasal74 disempurnakan 

-. 

Pasa 75 disempumakan 

(7)	 Peraturan atau keputusan DPRD dilaporkan kepada gubernur. paling lambal 
30 (tiga puiuh) hari setelahdiletapkan 

(7)	 Peraluran atau kepulusan DPRD l,a~w~ateR dilaporkan kepada gubernur, 
paling lambat 30 (Jiga puluh) hari seteiah diletapka",ne-' --"'------'=':Jtc"J=========	 _ 

\ 
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Pasal76 

(1)	 Jenis Rapallerdin atas : 
a. rapal paripuma; 
b. rapal paripuma istimewa; 
c. rapal pimpinan 
d. rapat fraksi; 
e. rapat konsultasi; 
f. rapat Badan Musyawarah; 
g. rapat komisi; 
h. rapat gabungan komisi; 
i. rapat Badan Anggaran; 
j. rapat Badan bB~islasi Daerah; 
k. rapat Badan Kehonmatan; 
I. rapat panitia khusus; 
m.rapat ke~a; 

n. rapal dengar pendapal; dan 
o. rapal dengar pendapat umum 

(2)	 Rapal Paripuma, merupakan forum rapal lertinggi dalam 
melaksanakan wewenang dan lugas DPRD yang dipimpin olel1 ketua 
atau wakil ketua DPRD. 

(3)	 Rapal Paripurna islimewa. merupakan rapat anggota DPRD yang 
dipimpin oleh Ketua atau Wakil Kelua untuk melaksanakan sualu 

4 
I 

Pasal80 
(1) Jenis Rapal terdiri atas : 

a. rapal paripuma; 
b. rapat paripuma istimewa; 
c. rapal pimpinan 
d. rapal fraksi; 
e. rapal konsultasi; 
f. rapal Badan Musyawarah; 
g. rapat komisi; 
h. rapat gabungan kornisi: 
i. rapal Badan Anggaran; 
j. rapal Badan Pembenlukan Pe'31ul'2n Daerah; 
k. rapal Badan Kehonmatan; 
I. rapal panitia khusus; 
m. rapal ke~a; 

n. rapat dengar pendapal; dan 
o. rapal dengar pendapal umum 

(2)	 Rapal Paripurna, merupakan forum rapal tertinggi dalam 
melaksanakan wewenang dan tuqas DPRD yang dipimpin oleh 
kelua atau wakil kelua DPRD. 

(3)	 Rapal Paripurna islimewa, merupakan rapal anggota DPRD yang 
dipimpin oleh Kelua atau Wakil Kelua unluk melaksanakan suatu 

5 

PasaJ 76 disempumakan 

acara lertenlu dengan lidak mengambil keputusan, acara lertenlu dengan tidak mengambil kepulusan. 
(4) Rapal Pimpinan DPRD merupakan rapat para anggola pimpinan (4) Rapat Pimpinan DPRD merupakan rapat para anggota pimpinan 

(5) 
DPRD yang dipimpin oleh ketua atau wakil ketua DPRD. 
Rapat traksi, adalah rapa! anggota traksi yang dipimpin oleh I (5) 

DPRD yang dipimpin oIeh kelua alau wakil kelua DPRD. 
Rapal traksi, adaJah rapal anggola fraksi yang dipimpin 

pimpinan fraksi. 
(6) Rapal konsultasi, adalah rapal antara pimpinan DPRD dengan 

pimpinan traksi dan pimpinan alat kelengkapan DPRD yang dipimpin 
oleh pimpinan DPRD. 

(7) Rapal Badan Musyawarah, merupakan rapa! anggota Badan 
Musyawarah diplmpin oleh Ketua alau Wakil Ketua Badan 
Musyawarah. 

(8) Rapat Komisi, merupakan rapal anggola Komisi dipimpin oleh Ketua 
atau Wakil Ketua Kornisi. 

-L I 1(9) Rapat gabungan Kornisi, merupakan rapal antarkomisi dipirnpin oleh 
Ketua alau Wakil Kelua DPRD. 

oleh pimpinan fraksi. 
(6)	 Rapal konsullasi, adalah rapal antara pimpinan DPRO dengan 

pimpinan traksi dan pimpinan alat kelengkapan DPRD yang 
dipimpin oleh pimpinan DPRD. 

(7)	 Rapal Badan Musyawarah, merupakan rapat anggota Badan 
Musyawarah dipimpin oleh Ketua atau Wakil Kelua Badan 
Musyawarah. 

(8)	 Rapal Kornisi, merupakan rapat anggota Komisi dipimpin oleh 
Kelua atau Wakil Kelua Komisi. 

(9)	 Rapal gabungan Komisi, merupakan rapat anlarkomisi dipimpin 
oIeh Kefua atau Wakil Kelua DPRD. 
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(10)	 Rapal Badan Anggaran, merupakan rapat anggola Badan (10) Rapal Badan Anggaran, merupakan rapat anggota Badan 
Ang9aran dipinnpin oleh Kelua alau Wakil Kelua Badan Anggaran dipimpin oIeh Ketua alau Wakil Kelua Badan 
Anggaran. Anggaran. 

(11 ) Rapal Badan legislssi Daerah, merupakan rapal anggota (11) Rapal Badan Pembenlukan Peraluran Daerah, merupakan rapal 
Badan legisls_i Daerah yang dipimpin oleh kelua alau wakil anggota Badan Pembenlukan Peraturan Daerah yang dipimpin 
kelua Badan logislooi Daerah. oleh kelua alau wakil kelua Badan Pembenlukan Peraluran 

(12)	 Rapal Badan Kehorrnatan, merupakan rapal anggota Badan Daerah. 
Kehorrnatan. dipimpin oleh Kelua alau Wakil Ketua Badan (12) Rapal Badan Kehormatan, merupakan rapal anggota Badan 
Kehormalan Kehormalan, dipimpin oleh Kelua atau Wakil Ketua Badan 

(13)	 Rapal Panitia Khusus. merupakan rapal anggola panilia khusus Kehormalan 
yang dipimpin oleh ketua alau wakil kelua panilia khusus. (13) Rapat Panitia Khusus, merupakan rapat anggota panilia khusus 

(14)	 Rapal Ke~a, merupakan rapa! antara DPRD dan kepala daerah yang dipimpin oIeh kelua alau wakil ketua panitia khusus. 
alau pejabat yang dilunjuk atau antara badan anggaran, komisi, '. (f4) kapal Ke~a, merupakan rapal anlara DPRD dan kepala daerah 
gabungan komisi, atau panilia khusus dengan kepala daerah atau pejabal yang ditunjuk atau anlara badan anggaran, komisi, 
a!au pejabal yang dilunjuk. gabungan komisi, atau panitia khusus dengan kepala daerah 

(15) Rapal Dengar Pendapal, merupakan rapal anlara DPRD dan atau pejabal yang dilunjuk. 
pemerinlah daerah. (15) Rapal Dengar Pendapal, merupakan rapal anlara DPRD dan 

(16) Rapal Dengar Pendapal Umum, adalah rapal antara DPRD dan pemerintah daerah. 
masyarakat baik lembagaJorganisasi kemasyarakatan maupun (16) Rapal Dengar Pendapal Umum, adalah rapal antara DPRD dan 
perseorangan alau anlara komisi, gabungan komisi, atau masyarakal baik lembagalorganisasi kemasyarakatan maupun 
panitia khusus dan masyarakal baik lembagaJorganisasi perseorangan alau anlara komisi, gabungan komisi, alau panitia 
kemasyarakalan maupun perseorangan. khusus dan masyarakal baik IembagaJorganisasi 

(17) Ra~at fa~at lainnya )'rmS dilaJ(sanakaA bBF~aSa~(EJR h€lbwtuhaA kemasyarakatan maupun perseorangan. 
delam rElR!Jka J]GlaksanaelR twgas, yang EtitetapkaR glSR 
Pim~iRaA QPRg sepi;;mjaRg tidalt melamflui k8teAttJEu1 
I**tolAdaAf!j! unaaRQ8n daA lata T€lftib. 

Pasal77 Pasal81 Pasal 77 disempumakan 
(1) Rapal DPRD yang bersifat terbuka melipuli Rapat Paripuma(1) Rapat DPRD yang bersifat lerbuka meliputi Rapal Paripurna 

DPRD, Rapat Paripuma Istimewa, dan Rapat Dengar PendapalDPRD, Rapal Paripurna Istimewa, dan Rapal Denqar Pendapa! 
Umurn.Umum. 

(2) Rapal DPRD yang bersifat tertutup meliputi Rapal Pimpinan (2) Rapal DPRD yang bersifal lertutup meliputi Rapa! Pimpinan 
DPRD, Rapal Konsultasi, Rapat Badan Musyawarah, Rapat DPRD, Rapal Konsultasi, Rapal Badan Musyawarah, Rapa! Badan 

Aflggaran, dan Rapat Badan Kehormatan.Badan Anggaran, dan Rapal Badan Kehormatan. 
(3) Rapat DPRD yang bersifat terbuka dan dapat diflyatakan tertulup(3) Rapal DPRD yang bersifat lerbuka den dapat dinyalakan lertulup 

meliputi Rapat Komisi, Rapat Gabungan Komisi, Rapat Pani!iamelipu!i Rapal Komisi, Rapat Gabunqan Komisi, Rapal Panitia 
Khusus, Rapal Badan Pembentukan Peraluran Daersh, RapalKhusus, Rapat Badan bsgislsGi Daerah, Rapal Kerja,dan Rapal 
Kerja,dan Rapat Dengar Pendapat.Denqar Pendapat.·l-----L1 -------"----.:===....:..===------------'--~~~---------'----~-

".
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Pasal78 disempumakan 

Pasal18 Pasal82 

(1) Ra~at mpal DPRD bersifat terbuka WRlwk umum, kecuali 
dinyatakan tertutup ~9f~aS8RI8R P8falYf8n +ala Taltie 9PR9 

(1) semua rapat di DPRD pada dasamya 
rapat tertentu yang dinyatakan lertutup. 

bersifa! terbuka, kecuali 

ata\;J etas kesepalH~taR diaRtara PimpiRiR QPRlJ. (2) Rapat sebagaimana dmaksud dalam Pasal 77 (3) dinyatakan 

(2) Ppabila rapet teRmltQ yaFlg sedano be~aRgs~Ulg diRyatalEQA 
teFWtijp, make para ~BRinjau daR waFtaw9n dipsRiilaRl<aR 

tertulup oleh pembina rapat berdasarkan 
rapat sesuai substansi yang akan dibahas. 

kesepakatan peserta 

m8F4it=l§gall(QR RlQAgaR. 

Pasal19 Pasal83 Pasal 79 disempumakan 

(1) Pembicaraan dalam rapal tertulup yang bersifat rahasia tidak (1) Pembicaraan dalam raoat tertulup yang bersifal rahasia tidak boleh 

boleh diumumkan. diumumkan. 
(2) Sifat rahBsia sBbaQa;miu~a dima/(sYd pada B)'at (1), juga haRis (2) Materi yang telah disepakati dalam rapal lertutup untuk 

[fi~8g iiRg tSQutt eleR RlerelEQ yang RHmgetahui atau m8Rdengar 
pemOi€HUaaR rapat tefllih4p teFSebwt. 

dirahasiakan, dilarang diumumkan peserta rapat. 
(3) Setiap orang yang melihal, mendengar atau mengetahui 

pembicaraan atau materi rapat lertutup yang harus dirahasiakan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2), wajib merahasiakannya. 

(4) Pelang9aran terhadap ketentuan sebaqalmena dimaksud pada 
ayat (2) dan ayat (3) dikenakan sanksi sesuai dengan ketenluan 
peraturan perundang-undangan. 

t":'ill~u daR lampi' Rapet 
Pasal81 

Hari dan Jam Kerja DPRD 
Pasal85 

Pasal 81 disempumakan 

(1) ""aMw ~a~at gPRQ aaallaR peda setiap Ra~ ke~a sesuai d8f1gaR 
uRdaflgaR pim~iR8R gPRF) atau pimpiRaR masiRg masiR§ alat 

(1) Han dan jam kerja DPRD adalah : 
a. hari Senin s.d Kamis, Pukul 07.30 s.d 16.00 WIB; 

IH318Rgka~aR. b. istirahatjam 12.00 s.d 13.00WIB; 
(2) TQm~at rapel dilal<uhaR oi ~ed~Hl§ fJPRQ, keGueli apabile situEisi c. hari Jum'at Pukul 07.30 s.d 16.30 WIB; dan 

oaR l'ElRdisi tidal'. memuA!JltiRkEiR rang dite~tukEiR eleR PimpiAEiR d. istirahat jam 11.30 s.d 13.00 WIB. 

~ (2) Han dan Jam Rapat DPRD adakah : 
a. han Senin s.d Kamis Pukul 09.00 s.d 16.00 WIB; 

Hari Jum'at Pukul 08.00 s.d 11.00 WIB dan Pukul 13.00 s.d 
16.00 WIB; dan 

b. apabila diperlukan sesuai dengan jadwal yang ditetapkan 
Badan Musyawarah, Rapat dapat dilaksanakan pada malam 
hari mulai pukul 19.00 WIB - selesai. 

(3) Rapat dilaksanakan digedung DPRD. 
(4) Dalam hal Rapat tidak dapat dilaksanakan di gedung DPRD karena 

Kebutuhan atau alasan tertentu, rapat DPRD dapat dilaksanakan 
di temoat lainyang ditentukan oIeh pimpinan DPRO. 

(
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Pasal83 Pasal 87 I Pasal 83 disempumakan 
(1)	 Pengambilan keputusan dalam rapal DPRD pada dasamya dilakulcan dengan-eara (1) Pengambilan kepukJsan dalam rapat Df'RD pada dasamya dilakukan dengan 

musyawarah untuk mulakal cara musyawarah untuk mu!akat. 
(2)	 Apab~a cara pengambilan keputusan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak (2) Apabila cara pengambilan keputusan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

l"f~8RUhi. keputusan diambil berdasarkan suara tertlanyak. tidak tercapai, keputusan diambil berdasarkan suara tertlanyaf(. 

Pasal 84	 Pasal 88 I Pasal84 cisempumakan 
(1)	 Seliap rapal DPRD dapal meogambil keputusan apabila memenuhi kuorum. (1) Setiap rapat DPRD dapat mengambil keputusan apabila memenuhi kuorum. 
(2)	 Ra~at ~a<j~wFRa IReIReRwhi kourom apeIlila : (2) Kourom sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terpenuhi jika: 

a.	 rapal dihadin eloh sekwFaRg IIW'aRgRya y.. (liga perempat) dari jumlah anggota DPRD a. rapat dihadiri paling sedikit j\ (tiga per empatl dari jumlah anggola 
untuk mengambil persetujuan atas pelaksanaan hak angket dan hak menyatakan DPRD untuk mengambil perselujuan alas pelaksanaan hak angket 
pendapat serta untuk mengambil kepulusan mengenai usul pembethentian Bupati dan hak menyalakan pendapat serta unluk mengambil keputusan 
dan alau wakil Bupati. mengenai usul pemberflentian Bupati dan atau waki/ Bupati. 

b.	 rapal dihadin Blah sBkwfBRg kW'BRgR)'a J!4 (tigB ~B' 8IR~at) dan jumlah anggota b. rapat dihadiri paling sedikit 213 (dua per tiga) dan jumlah JQggota 
DPRD untuk memberhentikan Pimpinan DPRD serta untuk menetapkan peraturan DPRD untuk memberhentikan Pimpinan DPRD serta untuk 
Daerah dan APBD; atau menetapkan peraturan Daerah dan APBD; atau 

c.	 rapat dihadin oleh lebih dari 21~ lalla ~B' ligal jumlah anggola DPRD untuk rapat c. rapat dihadin 0100 lebih dari1/2(satu perdual jumtah anggota DPRD 
Paripurna selain rapat sebagaimana dimaksud pada hum! adan huml b. untuk rapat Paripuma selain rapal sebagalmana dimaksud pada 

(3)	 Keputusan rapat paripuma dinyatakan sah apabila : huru! adan hurul b. 
a.	 disetujui oleh sQI\W,aR~ hw,aRgRya 2/3 (dua per tiga) dan jumlah anggota yang hadir (3) Keputusan rapat paripuma dinyatakan sah apabila : 

untuk rapat sebagaimana dimaksud pada ayat (2) hurul a; a. disetujui oIeh paling sedikit 213 (dua per tiga) dan jumlah anggota yang 
b.	 disetujui oleh tebih Y, (satu per dual dari jumlah anggota yang hadir untuk rapat hadir untuk rapal sebagaimana dimaksud pada ayat (2)hum! a; 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2)huru! b; b. diselujui oleh lebih Y, (satu per dual dan jumlah anggota yang hadir 
c.	 disetujui dengan suara terbanyak untuk rapat sebagaimana dimaksud pada ayat (2) untuk rapat sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b; 

humlc. c. diselujui dengan suara terbanyak untuk rapat sebagaimana dimaksud 
(4)	 Apabila kuorum sebagaimana dimaksud pada ayal ~ tidak terpenuhi maka rapat ditunda pada ayat (2)huruf c.
 

paling banyak 2 (dua) kali dengan lenggang waktu masing-masing tidak /ebih dari 1 (4) Apabila kuorum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) lidak terpenuhi maka
 
(salu) jam. rapal ditunda paling banyak 2 (dua) kali dengan tenggang waktu masing·
 

(5)	 Apabila pada akhir waktu penundaan rapat sebagaimana dimaksud pada ayat (4) kuorurn masing tidak lebih dan 1 (satu) jam.
 
be/um juga terpenuhi. Pimpinan rapat dapat nnenunda rapat paling lama 3 (tiga) han atau (5) Apabila pada akhir waktu penundaan rapat sebagaimana dimaksud pada ayat
 
sampai waktu yang ditetapkan oleh Badan Musyawarah. (4)kuorum belum juga terpenuhi, f'impinan rapal dapat menunda rapat paling
 

(6)	 Apabila setelah penundaan sebagaimana dimaksud pada ayal (4). kuorum sebagaimana lama 3 (tiga) han alau sampai waktu yang diletapkan oleh Badan
 
dimaksud pada ayat (2) hurul b untuk menelapkan APBD dan rapat tidak dapat Musyawarah.
 
mengambil kepulusan maka penyelesaiannya diserahkan kepada Gubernur. (6) Apabila setelah penundaan sebaqamana dimaksuc pada ayat (4), kuorum
 

(7)	 Apabila setelah penundaan sebagaimana dimaksud pada ayat (5) Kuorum sebagaimana sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a dan b rapat tklak dapal
 
pada ayat (2) juga belum terpenuhi, terhadap ketentuan sebagaimana ayat (2) hurul a mengambil keputusan.
 
dan b untuk pelaksanaan hak angket. hak manyatakan pendapal dan memberhentikan (7) Apabila setelah penundaan sebagaimana dimaksud pada ayat (5), kuorum
 
pimpinan DPRD serta menetapkan Perda rapat tidak dapal mengambil kepulusan dan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) juga belum terpenuhi, terhadap
 
rapal paripurna DPRD tidak dapal diulang lagi. kelentuan sebagaimana ayat (2) huru! c. cara penyelesaiannya diserahkan
 

(8)	 Apabila selelah penundaan sebagaimana dimaksud pada ayat (5), kuorum sebagaimana kepada Pimpinan DPRD dan pimpinan fraksi,
 
dimaksud pada ayat (2) juga belum terpenuhi, terhadap ketentuan sebagaimana ayat (2)(8) Setiap penundaan rapat, dibuat berita acara penundaan rapat yang
 
twrul c. cara penyelesaiamya diserahkan kepada Pimpinan DPRD dan pimpinan Iraksi. ditandatangani 0100 pimpinan rapal.
 

(9)	 Setiap penundaan rapat, dibuat berila acara penundaan rapat yang ditandatangani oIeh
 
pimpinan rapat.
 

(
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Pasal87 Pasal91 Pasal 87disempumakan 
(1) Rancangan peraluran daerah dapal berasal dan DPRD atau (1) Rancangan peraturan daerah dapat berasal dan DPRD atau 

Bupati. Bupati. 
(2) Rancangan peraturan daerah yang berasal dan DPRD atau (2) Rancangan peraturan daerah yang berasal dan DPRD atau 

Supati disertai penjelasan atau keterangan danlatau naskah Bupati disertai penjelasan atau keterangan danJatau naskah 
akademik. akademik. 

(3) Rancangan peraturan daerah ya~g kllaR di6ediaka~ elSR (3) Rancangan peraturan daerah sebagaimana dimaksud pada 
QP~Q. disampail(a~ elih Pimpin8n gPRQ kepada St:4peti. ayal (1) diajukan berdasarkan program Pembentukan Perda. 

f4) RaAeaRgaA perabnaA daefaR yang berasal daR QPRQ atek4 (4) Dalam keadaan tertentu, DPRD atau kepala daerah dapal 
Bwpati diba~as elBA QPRQ dan Supati YFltwh meRdapafhaR mengajukan rancangan peraturan daerah diluar program 
peFS8t~uaA ~eFSama. Iegislasi daerah. 

(5) ~aRGaAgEm peFatwran deefUR sebagaimaR8 dimahsud pade (5) Dalam Program Pembentukan Perda di lingkungan pemenntah 
a~'at (1) disampaikaA eleA PimpinBn QPRQ I(spada SelUrtiA daerah dan DPRD dap6t oimuat d~ftar kumulalif terbuka yang 
9:Rgggta QPRQ. selam6at lamBatn)'8 tujWR RBR se6el~uR terdiri alas: 
rSAeaRgiR PeFiit~RlR QaeraA ter6ebut dibaR8s aalam rapm a. akibat putusan Mahkamah Agung: 
Paripuma. b. APSD; 

(&) fdidam Fapat pr~lFipijma gPRD sebagaimanQ dimaks1I8 pade c. pembatalan alau klanfikasi dan Menteri Dalam Negen 
aya! (ti): atau Gubemur; dan 
a. pengwsw! membsrikBR ~emjelasaFl; 

B. fral~si ~aA tU~fjgBta QPRQ laiRya memberil\sr;l 
paFldEu~gaFl;g'aFi 

d. 

e. 

perintah dari peraturan perundang-undangan yang lebih 
linggi setelah Prolegda ditetapkan. 
pembenlukan, pemekaran dan penggabungan 

@. peRgwswl membSRkeiR ja':Vabem atas paRdaAgaR fral(si 
daR QR!j§9ta (;lPRQ laiRAya 

(7) r;;(af=lat pafipklma DPRQ memkJtllslHiR YSl:Il FEiRsBRgaR 
peraturaR daera~ sebagaimaA8 dimaksuiJ pade 8)'at (2)1 
OOfijpa : 

a. Jl8fGetYju8F1; 
~. flQfSetYjwan dangeR pBAguba~aR ;atau 
6. peAs/altaR. 

(a) Qalafl:\ Ral ~eASetwjUEm dem~aA 1l8RQUBahaA, QPRD 

f. 

g. 
h. 
i. 

kecamatan atau nama lainnya; danlatau 
pembentukan. pemekaran dan penggabungan desa atau 
nama lainnya. 
atau bencana alam; 
akibat ke~a sarna dengan pihak lain; dan 
keadaan tertentu lainnya yang memastikan adanya 
urgensi atas suatu Rancangan Parda yang dapat 
disetujui bersama oleh Sadan Pembentukan Perda atau 
bagian hukum. 

RUHHAgasi Immis;, yagYAfjiJR h€)~isi, Baalim begislasi fJae~~, 

E1tau pSAitia kA~SUS UAtUIt meRyempumal<an FaRe8AgEiR 
fj8mtllfaR daerB~ tSfSebuf. 

(9) RaAGfiR!ij8R peJ'atllf8A daeraA )'eu~g telatl disiaf3kaR gle~ 

QPRfi disr!lmpaikaR 8e~gaR sl::Hat pim~i~aA gPRFJ J;Bpa~a 

__I 
kQ~8IB daere~. 
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Pasal•........ - Tambahkan Pasa! banu 
(1) Rancangan peraluran daerah yang berasal dariDPRD alau Bupali - Dengan adanya penambahan Pasal, 

dibahas oleh DPRD dan Bupati unluk rnendapatsan perseluJuan Pasal selanjutnya menyesuaikan 
bersama. 

(2) Rancangan peraluran daerah sebagaimana dimaksud pada ayal 
(1) disampaikan oleh Pimpinan DPRD kepada seluruh an9gota 
DPRD, selambat-Iambatnya IUjuh hari sebelum rancangan 
Peraluran Daerah lersebul dibahas dalam rapal Paripuma. 

(3) Dalam rapal paripuma DPRD seIJagaimana dimaksud pada ayal 
(2): 
a. pengusul memberikan penjelasan; 
b. fraksi dan anggota DPRD lainya memberikan pandangan;dan 

, ',. c. pengusul memberikan jawaban alas pandangan fraksi dan 
anggota DPRD lainnya 

(4) Rapal paripuma DPRD memuluskan usul rancangan peraturan 
daerah sebagaimana dimaksud pada ayal (2), berupa : 
a. perselujuan; 
b. perselujuan dengan pengubahan ;alau 
c. penolakan. 

(5) Dalam hal perselujuan dengan pengubahan. DPRD menugasi 
komisi, gabungan komisi, Badan Pembenlukan Peraluran Daerah, 
atau paniliakhusus untuk menyempumakan rancangan peraturan 
daerah tersebut. 

(6) Rancangan peraluran daerah yang lelah disiapkan oleh DPRD 
disampaikan dengan sural pimpinan DPRD kepada Supali. 

Pasal 88 Pasal 92 Pasal88 disempumakan 

(1) Rancangan peraluran daerah yang berasal dari kB~ala ~aBfa~ (1) Rancangan peraturan daerah yang berasal dari Bupali diajukan 
diajukan dengan surat kB~ala llaBra~ kepada pimpinan DPRD. dengan sural Bupali kepada pimpinan DPRD. 

(2) Rancangan peraturan daerah yang berasal dari kB~ala ~aBra~ (2) Rancangan peraluran daerah yang berasal dan Bupati disiapkan 
disiapkan dan diajukan sesuai dengan kelenluan peraturan dan diajukan sesuai dengan ketenluan peraturan perundang

peru ndang-undangan, undangan. 

Pasal90 Pasal94 Pasal 90 disempumakan 

(1) Rancangan peraluran daerah yang berasal dari DPRD alau (1) Rancangan peraturan daerah yang berasal dari DPRD alau Bupali 
Bupali dibahas oleh DPRD dan Bupati untuk mendapatkan dibahas oleh DPRD dan Bupati unluk mendapatkan persetujuan 

persetujuan bsrsama. bersama. 
(2) Pembahasan rancanqan peraturan daerah sebagaimana (2) Pembahasan rancangan peraluran daerah sebagaimana dimaksud 

dimaksud pada avat (1), dilakukan dua tingkat pembicaraan. Dada avat (1), dilakukan dua tinQkat oembicaraan. 
(, 
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(3)	 Pembicaraan tingkat I sebagaimana dimaksud pada ayat (2) meliputi : 
a.	 dalam hal rancangan peraturan daerah berasal dari Bupati dilakukan 

kegialan sebagai berikut : 
1.	 penjelasan Bupati dalam rapat paripuma tentang penyampaian 

rancangan peraturan daerah yang berasal dari Bupati; 
2.	 pemandangan umum fraksi terhadao rancangan peraturan daerah; 

dan 
3.	 langgapan dan/atau jawaban bupati lerhadap pemandangan umum 

fraksi; 
b.	 dalam hal rancangan peraturan daerah berasal dari DPRD dilakukan 

dengan kegialan sebagai berikut : 
1.	 penjelasan pimpinan komisi, pimpinan gabungan komisi, pimpinan 

"6adan L",;islasi Daerah, alau pimpinan panitia khusus dalam rapal 
paripuma mengenai rancangan peraturan daerah; 

2.	 pendapal kepalEl dElBFah terhadap rancangan peraturan daerah; 
dan 

3.	 tanggapan danlatau jawaban fraksl ternadap pendapat kepaIa 
doorBR. 

c.	 pembahasan dalam rapal komisi, gabungan komisi, atau panitia 
khusus yang dilakukan bersama dengan kB~alEl daBFElh atau pejabal 
yang dilunjuk untuk mewakilinya. 

(4)	 Pembicaraan tingkat" sebagaimana dimaksud pada ayal (2) meliputi : 
a.	 pengambilan keputusan dalam rapal paripuma yang didahului dengan 

1. penyampaian laporan pimpinan komisilpimpinan gabungan 
komisilpimpinan panilia khusus yang berisi proses pembahasan, 
pendapal fraksi dan hasil pembicaraan sebagaimana dimaksud 
pada ayal (3) huruf c; dan 

2. permintaan persetujuan dari anggota secara lisan oleh pimpinan 
rapat paripuma; 

b.	 pendapal akhir bupati 
(5)	 Dalam hal perselujuan dimaksud pada ayal (4) huruf a point {2) tidak 

dapal dicapai secara musyarawah unluk mufakal, keputusan diambil 
berdasarkan suara lerbanyak. 

(6)	 Dalam hal rancangan peraturan daerah lidak mendapat perselujuan 

(3) f'embicaraan tingkat I sebagaimana dimaksud pada ayat (2) meliputi : 
a. dalam hal rancangan peraturan daerah berasal dari Bupati 

dilakukan kegialan sebagai berikut : 
1.	 penjelasan Bupati dalam rapat paripuma tentang penyampaian 

rancangan peraturan daerah yang berasal dari Bupati; 
2.	 pemandangan umum fraksi terhadap rancangan peraturan 

daerah; dan 
3.	 langgapan dan/atau jawaban bupati terhadap pemandangan 

umum fraksi; 
b. dalam hal rancangan peraturan daerah berasal dari DPRD 

dilakukan dengan kegiatan sebagai berikut : 
1. penjelasan pimpinan komisi, pimpinan gabungan komisi, 

pimpinan Badan Legislasi Daerah, alaU pimp/nan panitia 
khusus dalam rapat paripurna mengenai rancangan peraturan 
daerah; 

2.	 pendapal Bupati lemadap rancangan peraturan daerah; dan 
3.	 tanggapan danlatau jawaban fraksi terhadap pendapat Bupati. 

c.	 pembahasan dalam rapat komisi, gabungan komisi, atau panitia 
khusus yang dilakukan bersama dengan Bupati atau pejabal yang 
dilunjuk untuk mewakilinya. 

(4) Pembicaraan lingkat II sebagaimana dimaksud pada ayat (2) meliputi : 
a.pengambilan	 keputusan dalam rapal paripuma yang didahului 

dengan: 
1.	 penyampaian laporan pimpinan komisi/pimpinan gabungan 

komisi/pimpinan panilia khusus yang berisi proses pembahasan, 
pendapat fraksi dan hasil pembicaraan sebagaimana dimaksud 
pada ayat (3) huru! c; dan 

2.	 permintaan persetujuan dari anggota secara lisan oleh pimpinan 
rapat paripurna; 

b.	 pendapat akhir bupati 
(5)	 Dalam hal persetujuan dimaksud pada ayal (4) huruf a poinl (2) tidak 

dapal dicapai secara musyarawah untuk mufakat, kepulusan diambil 
berdasarkan suara lerbanyak. 

(6) Dalam hal rancangan peraturan daerah tidak mendapal persetujuan I 
bersama anlara DPRD dan Bupati, rancangan peraturan daerah 

L~	 
bersama antara DPRD den Bupati, rancangan peraturan daerah tersebut lersebut tidak boleh diajukan Iagi dalam persidangan DPRD masa itu.	 _ 
",,-,. h_'_h diajukan lagi dalam persidangan DPRD masa itu.I "va" "v'e', ) 
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Pasal93 Pasal97 Pasal 93 ayat (6) dan ayat (7) 
(1) Rancangan Peraturan Daerah sebagaimana dimaksud pada (1) Rancangan Peraturan Daerah sebagaimana dimaksud pada Pasal disempumakan 

Pasal 92 ditetapkan oleh Bupati dengan membubuhkan 92 ditetapkan oleh Bupati dengan membubuhkan tandatangan 
tandatangan dalam jangka waktu paling lambal 30 (tiga puluh dalam jangka waktu paling Iambat 30 (tiga puluh hari) sejak 
hari) sejak Rancangan Peraturan Daerah tersebut disetujui Rancangan Peraturan Daerah tersebut disetujui bersama oIeh 
bersama oleh DPRD dan Bupati. DPRD dan Bupati. 

(2) Dalam hal Rancangan Peraturan Daerah sebagaimana dimaksud (2) Dalam hal Rancangan Peraturan Daerah sebagaimana dimaksud 
pada pasal ayat (1) tidak ditandatangani oleh Bupali dalam waktu pada pasal ayat (1) tidak ditandatangani oIeh Bupati dalam waklu 
paling lambat tiga puluh hari sejak Rancangan Peraturan Daerah paling lambat liga puluh hari sejak Rancangan Peraturan Daerah 
tersebut disetujui bersama maka Rancangan Peraturan Daerah tersebut disetujui bersama rnaka Rancangan Peraluran Daerah 
tersebut sah menjadi Peraturan Daerah dan wajib diundangkan tersebut sah menjadi Peraturan Daerah dan wajib diundangkan 
dalam lembaran daerah. dalam lembaran daerah. 

(3) Dalam hal sahnya Rancangan Peraturan Daerah sebagaimana (3) Dalam hal sahnya Rancangan Peraturan Daerah sebagaimc:.,a ' •. 
dimaksud pada ayat (2), maka kalimat pengesahannya berounyi : dimaksud pada ayat (2), maka kalimat pengesahannya berbunyi : 
Peraturan Daerah inidinyatakan sah. Peraluran Daerah inidinyalakan sah. 

(4) Kalimat pengesahan yang berbunyi sebagaimana dimaksud pada (4) Kalimal pengesahan yang berbunyi sebagaimana dimaksud pada 
ayat (3) harus dibubuhkan pada halaman terakhir Peraturan ayat (3) harus dibubuhkan pada halaman terakhir Peraturan 
Daerah sebelum Pengundangan naskah Peraturan Daerah ke Daerah sebe/um Pengundangan naskah Peraturan Daerah ke 
dalam Lembaran Daerah. dalam Lembaran Daerah. 

(5) Peraturan daerah berlaku sele/ah diundangkan dalam lembaran (5) Peraturan daerah bertaku setelah diundangkan dalam lembaran 
daerah. daerah. 

(6) Peraluran daerah yang berkailan dengan APBD, pajak daerah, (6) Peraturan daerah yang berkaitan dengan RPJP, RPJM, 
retribusi daerah, dan tata ruang daerah sebelum diundangkan Pemekaran Desa, Organisasi Perangkal daerah, APBD, paiak 
dalam lembaran daerah harus dievaluasi oleh pemerintah daerah, retribusi daerah, dan tata ruang daerah sebelum 
dan/atau gubernur sesuai dengan peraluran perundang diundangkan dalam lembaran daerah harus dievaluasi oleh 
undangan. pemerintah dan/atau gubernur sebagai Wakil Pemerintah Pusat 

(7) Peraturan daerah setelah diundangkan dalam Iembaran daerah sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 
harus disampaikan kepada pemerintah dan/atau gubemur &OOIIai (7) Peraluran daerah setelah diundangkan dalam Iembaran daerah 
k@hfFlt~aR pBFatll,';@R fJer...·RG6mg wRdaRg6JR. harus disampaikan kepada pemerintah danlatau gubemur selbagai 

Wakil Pemerintah. 

16 Pelaksanaan Pasal95 Pasal 99 I Pasal 95disempumakan 
Konsuttasi (1) Konsultasi antara DPRD dengan pemerintah daerah (1) Konsultasi antara DPRD dengan pemerintah daerah dilaksanakan 

dilaksanakan dalam bentuk pertemuan antara ~m~i~aA DPRD dalam bentuk pertemuan antara pimpinan DPRD dengan 8upati. 
dengan Bupati 

( 
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(2) Konsuttasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) daR ayat (2) (2) Konsullasi sebagaimana dimaksud pada ayal (1) dilaksanakan dalam 

dilaksanakan dalam rangka: rangka: 
a. pembicaraan awal mengenai materi muatan rancangan a, pembicaraan awal mengenai maier! mualan rancangan peraluran 

peraluran daerah dan/alau rancangan kebijakan umum daerah daniatau rancangan kebijakan umum anggaran serta 
anggaran serta prioritas dan plalon anggaran semenlara dalam prioritas dan pia/on anggaran semenlara dalam rangka penyusunan 
rangka penyusunan rancangan anggaran pendapalan dan rancangan anggaran pendapalan dan belanja daerah; 

be!anja daerah; b. pembicaraan mengenai penanganan sualu masatah yang 
b. pembicaraan mengenai penanganan sualu masalah yang memerlukan keputusanl1<esepakalan bersama DPRD dan 

memer!ukan kepulusanlkesepakalan bersama DPRD dan pemeri:llah daerah berdasarkan Peraluran Perundang·Undangan; 
pemerinlah daerah berdasarkan Peraluran Perundang c. pemnintaan penjelasan mengenai kebijakan atau program kerja 

Undangan; terteruu yang dilelapkan atau dilaksanakan oleh kepala dooral], 
c. permintaan penjelasan mengen ai kebijakan atau program kerja (3) Konsultasi sebagaimana dimaksud pada ayal (1) pimpinan DPRD 

lertenlu yang diletapkan alaudilaksanakan oleh kepala daereh, didampingi oIeh pimpinan alai kelengkapan DPRD yang lerkail dengan 

(3) Konsullasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) daR ayat (2l, malerl konsultaf! ·dan. BuraU didampingi oleh pimpinan perangkal 

pimpinan DPRD didampingi oleh pimpinan alai kelengkapan DPRD daerah yang lerkait. 
yang terkail dengan maleri konsullasi dan kBpala daerah didampingi (4) Konsullasi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dilaksanakan secara 
oleh pimpinan perangkat daerah yang lerkait. berkafa atau sesuai dengan kebutuhan, 

(4) Konsullasl sebagaimana dimaksud pada ayal (3) dilaksanakan secara (5) Konsultasi sebagaimana dimaksud pada ayal (1) dan ayal (2) dapal 
berkala alau sesuai dengan kebuluhan , dilaksanakan, baik alas prakarsa pimpinan DPRD maupun Bupali. 

(5) Konsullas; sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) dapal (6) Hasil konsullasi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dapat dilaporkan 
dilaksanakan, baik alas prakarsa pimpinan DPRD maupun kepaIa dalam rapal paripurna DPRD, 
o-all, 

(6) Hasil konsultasi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dapal 
dilaporkan dalam rapal paripurna DPRD, 

17 KodeEUk 
(1 ) 

Pasal97 
DPRD menyusun kode elik yang berisi nomna yang wajib dipaluhi oleh I (1) 
sellap anggola DPRD selama menjalankan lugasnya untuk menjaga 

Pasal101 I Pasal97 disempurnakan 
DPRD menyusun kode etik yang berisi norma yang wajib dipatuhi oIeh 
setiap anggota DPRD selama menjalankan tugasnya untuk menjaga 

martabat, kehomnalan, citra, dankredibilitas DPRD, martabat, kehormatan, citra, dan kredibililas DPRD, 

(2) Ketenluan mengenai kode elik sebagaimana dimaksud pada ayal (1) I (2) Keteoluan mengenai kode elik sebagaimana dimaksud pada ayal (1) 

diatur dengan peraturan DPRD IBFltaR§ kess etik. dialur dengan peraluran DPRD. 

18 SekrelarialDPRD Bagian PeFtama 
Sekretariat DPRD 

Bagian Kesatu 
Sekretarial DPRD 

I Pasa! 98 disempumakan 

Pasal98 Pasal102 

(1 ) Untuk mendukung kelancaran pelaksanaan lugas DPRD dibenluk I (1) 
Sekretarial DPRD yang susunan dan tata kerjanya diletapkan dengan 

Unluk mendukung kelancaran pelaksanaan lugas dan wewenang DPRD 
dibenluk Sekretarial DPRD yang susunan dan tala kerjanya ditetapkan 

peraluran daerah sesuai dengan Peraturan Perundang-Undangan, dengan peraluran daerah sesuai dengan Peraturan Perundang

(2) Sekrelariat DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipimpin oleh 
seorang Sekrelaris DPRD yang diangkat dan diberhentikan dengan I (2) 

Undanqan. 
Sekrelarial DPRD sebagaimana drnassud pada ayat (1) dipimpln oleh 

keputusan Bupal; alas perseunuan Pimpinan DPRD seorang Sekretaris DPRD yang diangkal dan diberhenlikan dengan 

(3) Sekretaris DPRD dan pegawai sekretarial berasal dari PNS. 
(3) 

keputusan Bupali alas perselujuan Pimpinan DPRD 
Sekretaris DPRD dan peaawai sekretarial berasal dar; PNS, 



34 

21 

• 

3 4 

Pasal99 
(1)	 Dalam rangka melaksanakan lugas dan wewenang DPRD, I (1) 

dibentuk kelornpok pakar atau lim ahli. 
(2)	 Kelompok pakar atau lim ahli paling banyak sesuai dengan I (2) 

jumlah alaI kelengkapan DPRD. 
(3)	 Kelompok pakar atau lim ahli paling sedikit memenuhi I (3) 

persyaratan : 
a.	 pendidikan serendah-rendahya strala satu (51) dengan 

pengalaman kerja paling singkal 5 (lima) tahun dan strata 
dua (52) dengan pengalaman keqa paling singkal 3 (Iiga) 
tahun atau strata tiga (S3) dengan pengalaman ke~a paling 
singkal1 (satu) tahun. __ 

b.	 menguasai bidang pemerintahan. 
c.	 menguasai lugas dan fungsi DPRD. 

(4)	 Kelompok pakar atau lim ahli sebagaimana dimaksud peda ayal I (4) 
(1) dibenluk sesuai kebuluhan atas usul anggota DPRD. 

(5)	 Kelompok pakar atau tim ahli sebagaimana dimaksud pada 
ayal (1) diangkat dan diberhenlikan dengan keputusan I (5) 
sekretans DPRD. 

(6)	 Kelompok pakar atau tim ahli sebagaimana dimaksud peda ayat 
(1) bekerja sesuai dengan pengelompokan tugas dan I (6) 
wewenang DPRD yang tercermin dalam alai kelengkapan 
DPRD. 

Pasal100 
(1) Perubahan terhadap Peraturan Tata Tertib, dapatdiajukan oleh (1) 

paling sedikit 5 (lima) orang Anggota DPRD, yang berasal dari 
sekurang-kurangnya 2 (dua) Fraksi. 

(2) Pembahasan perselujuan penubahan sebagaimana dimaksud (2) 
pada ayat (1), dilakukan dalam Rapal Paripurna yang diadakan 
untuk keperluan tersebut dan harus dihadiri oleh sekUfang
kurangnya '/1 (satu perdua) dan jumlah anggota DPRD. 

(3) Kepulusan penetapan penubahan terhadap Peraturan Tata (3) 
Tertib dinyatakan sah apabila diselujui oleh selunuh anggota 
DPRD yang hadir. (4) 

(4) Apabila ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayal (3) tidak 
tercapai, keputusan diambit dengan suara terbanyak. 

Pasal 103 
Dalam rangka melaksanakan tugas dan wewenang DPRD, 
dibentuk kelompok pakar atau limahli. 
Kelompok pekar atau limahli paling banyak sesuai dengan jumfah 
alat kelengkapan DPRD. 
Kelompok pakar atau tim ahli paling sedikit memenuhi 
persyaratan : 
a.	 pendidikan serendah-rendahya strata satu (51) dengan 

pengalaman keqa paling singkat 5 (lima) tahun dan slrata dua 
(S2) dengan pengalaman ke~a paling singka! 3 (tiga) tahun 
atau strata liga (53) dengan pengalaman ke~a paling singkat 
1 (salu) tahun. 

b.	 menguasai bidang pemenntahan.
 
c. menguasai lugas dan fungsi DPRD.
 
Kelompok pakar atau lim ahli sebagaimana dimaksud pada ayat
 
(1) dibenluk sesuai kebutuhan alas usul anggota DPRD dan
 
kemampuan daerah.
 
Kelompok pakar atau lim ahli sebagaimana dimaksud peda ayat
 
(1)	 diangkat dan diberhentikan dengan keputusan sekretaris
 
DPRD.
 
Kelompok pakar atau tim ahli sebagaimana dimaksud pada ayat
 
(1) bekeria sesual dengan pengelompokan lugas dan wewenang
 
DPRD yang tercermin dalam alaI kelengkapan DPRD.
 

Pasal104 
Perubahan terhadap Peraturan Tata Tertib, dapal diajukan oleh 
paling sedikit 5 (lima) orang Anggola DPRD, yang berasal dan 
sekurang-kUfangnya 2{dua) Fraksi. 
Pembahasan perselujuan penubahan sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1), dilakukan dalam Rapat Paripuma yang diadakan 
unluk keperluan tersebut dan harus dihadiri oleh sekurang
kurangnya '/1 (salu perdua) dari jumfah anggota OPRD. 
Pengambilan keputusan tentang perubahan Peraturan Tata Tertib 
dilakukan mefalui musyawarah mufakat. 
Apabila musyawarah mufakal sebagaimana dimaksud pada ayal 
(3) tidak tercapai, keputusan diambil dengan suara tertJanyak. 

5 

Pasal99 disempumakan 

I Pasal 100 disempumakan 
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19 Kelentuan Penutup 

I<lRjYt d8R!loR [i; .. , .-Elafat,e~YtYGaR 9PR9 K'- .m,_, _.._.. -,_._, , <IbY~at8R T I ,n...YeRg BaYJ8F1g 

BABXVI 
KEl"EtI'fUAti PENUTUP 

Pasall01 
(1) KspbllysaA iRi diselnd PER4.TtJR,o.M gPRQ n;;~r+.O.~JC Io,TA. 

TERTIS gPRQ KASYPA::ra~1 TUbA~IG QMJAtlC B~R;,\T 

(2) ~al ~al yaA~ ~elum diatijf Etelsm tata t€lFtib alEaR diatlifF leoih 

BABXVI 
PENUTUP 
Pasal105 

Peraturan inimulai ber1aku pada tanggal diundangkan. 
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan 
Peraturan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah ini dengan 
penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Tulang Bawang 
Bara!. 

Pasal101 disempurnakan 

20 I Penetapan dan 
Pengundangan 

Ditetapkan diPANARAGAN 
pada Ianggal 2014 

'uIOWAN F'~RWAKILAN RAKYAT DAERAH 
KABUPATEN TULANG BAWANG BARAT 
KETUA, 

BUSRONI,SH 

Ditetapkan diTulang Panaragan 
pada langgal 2014 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH 
KABUPATEN TULANG BAWANG BARAT 

KETUA, 

BUSRONI 

- Frase 'pada langgal ....2014· tida!< 
perlu digaris bawahi. 

- Tambahkan kolom penandatanganan 
pejabat yang mengundangkan dan 
pengundangannya. /' •. o· 

- Nama pejabat yang menelapkan dan 
mengundangkanlanpa pangkat dan 
gelar. 

Diundangkan di Panaragan 
pada tanggal 2014 

SEKRETARIS DAERAH 
KABUPATEN TULANG BAWANG BARAT, 

Pengetikan Peraturan lersebut 
menggunakan huruf bookman old style 
12 sesuai ketentuan Peraturan Menteri 
Dalam Negeri Nomor 1Tahun 2014, 

BERITA DAERAH KABUPATEN TULANG BAWANG BARAT 
TAHUN .....NOMOR "J 

GUBERNUR LAMPUNG,
 

M. RIDHO FICARDO
 

Research
Rectangle
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Ketentuan Penutup 

20 I Penelapan dan 
Pengundangan 

3 

BABXVI 
KETE~ITU,A,~1 PENUTUP 

Pasall0l 
(1) l(epwtw88R iFli diS8bwt PFi~olla'~Q,~1 I;'PRIil Te~ITANG TOtTA 

TER:l11a QPRQ KABYRC.TEM TlJbArlC BOJ;,VA'IQ SARPT 
(2) !-lsi Rei yen bIslljut deR gslum distur deism tliliiI'Qt, ~eR Ks~uluseA QP~1:l ~~~~8Itib, ellaR dialur labiRJ3'ateA TulsRg 8 ...8"8Ag 

4 

BABXVI 
PENUTUP 
Pasall05 

Peraturan ini mulai berlaku pada langgal diundangkan. 
Agar setiap orang mengelahuinya, rnernerintabkan pengundangan 
Peraturan Dewan PelWakiian Rakyat Daerah Inl dengan 
penempalannya dalam Berita Daerah Kabupaten Tulang Bawang 
Bara!. 

5 

Pasal 101 disempumakan 

Ditetapkan di PANARAGAN 
padatanggal 2014 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH 
KABUPATEN TULANG BAWANG BARAT 
KETUA, 

BU SRO N I, SH 

Ditetapkan di Tulang Panaragan 
pada tanggal 2014 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH 
KABUPATEN TULANG BAWANG BARAT 

KETUA, 

BUSRONI 

Diundangkan diPanaragan 
pada tanggal 2014 

SEKRETARIS DAERAH 
KABUPATEN TULANG BAWANG BARAT, 

BERITA DAERAH KABUPATEN TULANG BAWANG BARAT 
TAHUN •....NOMOR ... 

Frase "pada tanggal ....2014" Mak 
perlu digaris bawahi. 
Tambahkan kolom penandatanganan 
pejabat yang mengundangkan dan 
pengundangannya. 
Nama pejabat yang menetapkan dan 
mengundangkanlanpa pangkal dan 
gelar. 

Pengetikan Peraturan tersebut 
menggunakan hunu! beokman old style 
12 sesuai ketentuan Peraturan Menten 
Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2014. 

GUBERNUR LAMPUNG,
 

M. RIDHO FICARDO 
; 

( 
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